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RINGEASAN

HUSLININ HAMID. Efisiensi Penggunaan Faktor-faktor
Produksi Usaha Peternakan Broiler (Studi Kasus Di
Kecamatan Pallangga, Kabupaten Dati II Gowa). (Di bawah
bimbingan : Muchsin Rahim sebagai Fembimbing Utama, Ahmad
R.Siregar dan Hartha B.Rombe masing-masing sebagai Pem-
bimbing Anggota).

Penelitian ini dilaksanakan pada usaha peternakan
broiler pola inti plasma di Kecamatan Pallangga Kabupaten
ﬁati Il Gowa dari tanggal 1 Nopember sampai dengan tanggal
31 Desember 1894,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya
keuntungan dan efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi
(Allocative efficiency) pada usaha peternakan broiler yang
menggunakan pola inti plasma. Dengan mengetahui tingkat
efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi, peternak
dapat mengalokasikan faktor-faktor produksi lebih efisien
sehingga keuntungan vang optimal dapat diperoleh.

Obyvek penelitian adalah petani peternak yang
mengelola usaha peternakan broiler dan tergabung dalam
suatu usaha dengan pola inti plasma. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunshkan metode gugus sederhana pada
usaha peternakan yang termasuk dalam suatu pola inti
plasma. Banyvaknya sampel yang diambil yaitu 44 responden

dari 52 peternak broiler dalam pola inti plasma tersebut.



Untuk mengetahui besarnya keuntungan yang diperoleh
dari usaha peternakan broiler digunakan analisis biaya dan
pendapatan. Sedanghkan untuk mengetahui efisiensi peng-
gunasn faktor-faktor produksi digunakan analisis fungsi
produksi Cobb-Douglas yang dimodifikasi menjadi bentuk
linier regresi berganda vang dilanjutkan dengan uji-F dan
uji-t. Persamaan fungsi produksi Cobb-Douglas vang di-
peroleh selanjutnya digunahan untuk mengetahui kondisi
skala ekonomi usahs dan efisiensl penggunaan faktor-faktor
produksi baik secara bersama-samsa maupun secara parsial.

Hasil analisis biava dan pendapatan menunjukkan bahwa
usaha peternakan broiler dengdan rata-rata pemeliharaan
sebanyak 833,88 ekor dapat mengahsilkan keuntungan sebesar
Rp B37.447,66 per siklus produksi atau Rp.76.449,086 per
Satuan Ternak. | '

Perbandingan antara produksi fisik suatu input (FFH;)
dengan ratio harga suatu input dengan harga output
(HX;/HY) menunjukkan bahwa penggunaan faktor produksi
bibit, ransum, cbat-obatan dan vaksin, bahan bakar minyak
dan listrik, tenaga kerja dan kandang tidak efisien
(PFH;{ <HXE/HY) .

Ratio antara nilai produksi marginal suatu input
(NPH; ) dengan harga input (HX;) menunjukkan bahwa
penggunaan faktor produksi yang relatif lebih efisien
dibandingkan dengan faktor produksi lain adalah penggunaan

bibit (HPM;/HX; paling mendekati nilai 1).
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Perkembangan usaha peternakan broiler di daerah
Sulawesi Selatan seiring dengan peningkatan tinghkat
konsumsi masvarakat akan daging broiler. Perkenbangan
ini terlihat dengan semakin banyaknya usaha peternakan
broiler vang didirikan, terutama di deerah pinggiran
kota. Salah satu wilayah pengembangan broller yang di-
naksud adalah yang terletak di Eecamatan Pallangga,
Kebupaten Gowa. Usaha ini merupakan usaha peternakan
rakvat pola inti plasma, di mana penilik modal di samping
memiliki usaha peternakan sendiri juga mengalokasikan
Faktor-faktor produksi kepada beberapa rumah tangga untuk
mengelola usaha peternakan broiler tersebutbt. Adapun
h&sil.dari usaha peternakan tersebut akan dibagi sesuai
dengan kesepakatan antara pemilik modal sebagai inti
dengan para rumah tangga peternak sebagai plasma.

sebagaimana dengan usaha ekonomi lainnya, usaha
ternak broiler ini Jjuga bertujuoan untuk memperoleh ke-
untungan. Keuntungan yang sehesar-besarnya dapat dicapal
bila biava produksi dapat ditekan seminimal mungkin dan
produksi ditingkatkan senmaksinal mungkin. Peningkatan
produksi dari usaha ini tidak hanya tergantung pada pe-
nambahan beberapa faktor produksi, namun yang lebih
penting adalah penggunaan faktor-faktor prodoksi tertentu

secara lebih efisien.



Peternak broiler harus mengetahui apakah faktor-
faktor prﬂ&uhsi yvang ditanamkan dalam usahanya sudah me-
rupakan kombinasi yang paling efisilen atan belum.
Efisiensi vang dimaksud adalah upaya penggunaan input
vang sekecil-kecilnya untuk nendapatkan produksi vang se-
besar-besarnya. Situasi yang demikian aéan terjadi kalan
peternak mampu membuat suatu upaya Yang mana nilai produk
marjinal untuk suatu input s5ama dengan harga input ter-
sebut. Efisiensi vang demikian disebut dengan istilah
efisiensi harga atau allocative efficiency {Soekartawi,
1990). Dengan melihat tingkat efisiensi setiap faktor
produksi, peternak dapat mengetahui faktor produksi apa
vang harus ditambahkan dan faktor produksi apa yang harus
dikurangi untuk meningkatkan pendapatan dari usaha pe-
ternakan broiler vang dikelolanya.

Tenaga herja sebagai faktor produksi dalam usaha pe-
ternakan broiler memegang peranan penting dalam menunjang
keberhasilan usaha. Pada unumnya tenaga kerja yang di-
curahkan pada usaha peternakan broiler tidak terlalu
banfah mengingat pemeliharaannya yang relatif mudah di-
banding dengan jenis ternak lain jika dipelihara secarsa
intensif. Tarlébih lagi jika usaha ternak broiler ter-
sebut diusahakan sebagai usaha sampingan, alokasi tenaga
kerja vang dicurahkan hanya seperlunya saja sehingga
penggunaan tenaga kerja pada usaha peternakan rakyat

relatif efisien.



Perumusan Hasalah

Permasalahan vang timbul pada usaha peternakan
broiler adalash sebagai berikut
- Apakah usaha peternakan broiler tersebut masih meng-
untungkan.
- Apakah penggunsaan faktor-faktor prodoksi-pada usaha
pﬁternahan broiler tersebut sudah efisien.

- Faktor produksi apa Yyang relatif lebih efisien.

Uipotaxs
Berdasarkan observasi pendahuluan di lapangan dan
kajian pustaka, maka dari permasalahan tersebut diduga
bahwa :
- Ussha peternakan broiler di Recamatan Faliangga,
Kabupaten Dati II Gowa relatif nenguntunghkan.
- Penggunasn faktor-faktor produksi pada usaha peternakan
hroiler di lokasi tersebut tidak efisien.
- Penggunaan faktor produksl yang relatif lebih efisien

adalah tenaga kerja.
Tujusn vang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut

- Untuk mengetahui besarnya keuntungan yang diperoleh

dari usaha peternakan breiler pola inti plasma.



- Untuk mengetahuil efisiensi penggunaan Paktor-faktor
produksi pada usaha peternakan broiler.

- Untuk mengetahui faktor produksi yang lebih efisien
pada usaha tersebut.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagail
bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam nerumnuskan
kebijaksanaan uﬁtuk meningkatkan pendapatan peternak
broiler dan merupakan bahan informasi tambahan bagi pe-
ternak dalsm alokasi penggunaan Faktor-faktor produksi

pada usaha peternakan broiler.



TINJAUAH PUSTAEKA
Usaha Ternak bBrojler

Yang dimaksud dengan ayam potong atau ayvam jenis
pedaging vangd lebih populer disebut broiler sadalah ayam
ras yang produksi utsmanya adalah daging dan umumnya di-
potong pada umur 6 sampai 8§ minggu dengan berat badan
sekitar 1,7 kg berat hidup (Fuad, 1882),

Jenis yvang banyak dikembangkan saat ini adalah me-
rupakan hasil persilangan dominan dari jantan ras White
Cornish (asal Inggris) dengan betina Plymouth Bock (asal
Amerika). Cikal bakal (parent stock) ayam pedaging ini
merupakan avam tipe berat yang dikembanghkan dari kedua
ras tersebut untuk menghasilkan anak-anak ayam umﬁr satu-
hari (d.o.c) dengan kemampuan merubah bahan makanan men-
jadi daging dengan sangat hemat (Anonimous, 18B3).

Soehadii (1992) mengemukakan bahwa usaha peternakan
terbagi dalam dua kategori wvaitu usaha peternakan rakyat
dan perusahsan peternakan. Usaha peternakan rakyat yang
berciri antara lain skala ussha kecil, merupakan usaha
sambilan, menggunakan teknolegi sederhana sehingga
produktivitasnya rendah dan wmutu produk kurang terjamin
sedanghkan perusahaan peternakan memiliki ciri antara lain
skala usaha ekonomis, menggunakan teknoleogi maju dan
padat modal serta efigien sehingga produktivitasnya

tinggi dan mutu produk berstandar.



Usaha peternakan ayam broiler di Indonesia ber-
kembang dengan pesat dan menyebar di seluruh tanah air,
terutama di kota-kota besar. MHenurut Syamsuddin (1988)
dalam Rvanto (1891), perkembangan vang begitu pesat di-
sebabkan oleh begitu cepatnys masyarakat tertarik pada
usaha peternakan syam broiler karena pemelihaharaannya
cukup mudah, medal yang diperlukan relatif kecil dan
siklus produksinya pendek sehingga modal cepat kemnbali.
_Sel&njutnyn Rasvaf (1993) mengemukaksn bahwa banyak
ceknli manfsst dari beternak ayam broiler, mulai dari
tujuan utama yang wmemang merupakan tujuan peternak vaitu
keuntungan penjualan ayam broller yang dipelihara dan
terdapat puls manfaat sampingan yvang juga nenghasilkan
keuntungan yaitu penjualan tinja ayam broiler tersebut.
Pada prinsipnya cara pemeliharaan broiler sama saja
dengan pemeliharaan ayam petelur, perbedaannya ialah
nsaha ternak ayam Erniler-uepat mendpathkan berat yang
pantas dalam jangka waktu vang relatif pendek sehingga

kita akan mendapat keuntungan yang maksimal {(Fusd, 18982).

Fal _Fal . k Broil
Tnti pokok usaha peternakan berlandaskan pada tanah,
modal, tenaga kerja dan kemampuan bisnis untuk membangun
kandang dengan segala isinya, kemudian tenaga keria vang
merupakan penggerak roda peternakan. Feempat faktor
produksi inilah yang dipadukan oleh peternak sebagai

pengelola peternakannya {Rasyaf, 1992).



Menurut BRasyaf (18833, biaya produksi dalam pe-
ternakan avam dibagi atas dus bagisn utama, yaito ; biava
tetap dan biaya variabel. Lebih jauh dikatakan bahwa
biava tetap tidak smkan berubah dengan adanya jumlah ayam
yvang dipelihara, contoh biaya tetap adalsh biaya listrik,
Ipeda, iuran, sewa tanah dan lain-lain. BSedangkan blaya
variabel adalah biaya vang berubah dengan adanya perubah-
an jumlah ayam vang dipelihara, yang termasuk biaya
variabel adalah biaya ransum, biaya pembelian bibit,
biaya obat-obatan dan perlengkepannya dan bisva-biava
lain seperti biaya pembelian bahan litter. Kemudian di-
tambahkan oleh Siregar dkk (1982) bahwa vang termasuk
biava variabel selain biaya tersebut di atas adalah biaya
tenaga kerja.

Henurut Hernanto (1989), unsur-unsur pokok yang
selalu adsa pada suatu usaha tani ternak dikenal dengan
istilah lain dengan sebutan faktor-faktor produksi,
vaitu : tanah, tenaga Kerjsa, modal dan pengelolaan
(manajemen). Selanjutnya Rasyaf (1994) menyatakan bahwa
diantara beberapa faktor produksi vang digunakan dalam
peternakan ayvam breoiler yang terpenting adalah makanan.
Lebih javnh dikatakan bahwa makanan sebadai faktor ter-
penting ternyata tidak semuanya harus diproduksikan oleh
peternak sendiri. Sekalipun ada yang memproduksikan
sendiri, itupun hanyva mencampur bahan makanan menjadi

ransum. Kemudian Wiharte (1986) menyatakan bahwa tujuan

7



utama dalam pemberian makanan adalah untuk menjanin per-
tambahan bobot badan selama periode pertumbuhan dan peng-
gemukan serta menjamin produksi vang ekonomis.

Untuk mendapatkan keuntungen yang maksimal dari
usaha peternakan ayam broiler haruslah dimulai dengan
nenggunakan bibit yang baik. Henurut Rasyaf (1984) ke-
ragaman bibit merupakan prinsip pertama dalam masalah
makanan aysm broiler, karena dari bibit itulah makanan
diolah menjadi daging di dalam tubuh ayam. Kemudian di-
tambahkan oleh Siregar dkk (1332) bahwa konversl ransum
sangat dipengaruhi oleh kualitas bibit, karena bibitlah
yvang akan merubah ransum menjadi daging.

Ransum adalah kombinasi dari berbagai bahan makanan
vang dikonsumsi secara normal, dapat mensuplai zat-zat
makanan untuk kebutuhan ternak dalam perbandingan jumlah
dan bentuk sedemikian rupa sehingga fungsi-fungsi fFisio-
logis tubuh dapat berjalan secara normal (Parakasi,1983).
Anggorodi (1985) menyatakan bahwa dalam memilih bahan
makanan vang akan digunakan uyntuk tujuan tertentu perlu
diperhatikan ketersediaan bahan makanan, nilai pelenghkap
bila diberikan dalam bentuk kombinasi, harda serta cara
pemberisn makanan kepada ternak.

Rasyaf (1892) menyatakan bsahwa obat tidak hanya
untuk pengobatan, tetapi juga untuk pencegahan dan mem-
percepat pertumbuhan avam pedaging. Tetapi yand jelas

ohat itu mempunyai efek mencegah pertumbohan mahluk lain
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di dalam tubuh avam. Selanjutnya Fuad {1982) menyatakan
bahwa tindakan pencegahan penyakit dan pengobatan merupa-
kan hal vang perlu dilakukan untuk kelangsungan dan ke-
berhasilan usaha memproduksi dading ayam broiler.

Peternak sebagai manager dan pemilik tidak bekeria
sendiri, di dalam usaha peternakan ada staf peternakan
dan ada tenaga harian atau anak kandang dan ada pula
tenaga kerja kasar. Semwa itu harus dikelola dan ter-
cernin dalam bisya produksi yang kompetitif, tenpa hal
itu menyebabkan harga harapan terlaluo tinggi dari pada
hargs pasar (Rasyaf, 188Z). Selanjutnva Soekartawil
{1990) mengemukakan bahwa faktor produksi tenaga kerja
nerupakan faktor produksi yang penting dan perlu diper-
hitungkan dalam proses produksi. Lebih jauh dikatakan
bahwa sesual jumlah tenaga kerja vang diperlukan perlua
disesuaikan dengan kebutuhan sampai tingkat tertentu
sehingga jumlahnya optimal.

gkala usahs merupakan 1ssue kebijaksanaan yang
menvangkut aspek efisiensi usaha, distribusi pendapatan
dan kesempatan kerja serta penggunaan teknologi (Sabrani,
19823. Besar kecilnya skala vsaha sangat menetukan besar
kecilnva modal yang dipakai, makin besar skala usaha

nakin besar puls modal yang dipakai (Soekartawi,1980).



Prinsip penggunaan faktor produksi adalah bagaimana
menggunakan faktor produksi tersebut seelisien mungkin,
penggunasn faktor produksi dikstakan efisien secara
teknis (efisiensi teknis) kalau faktor produksl yang di-
pakai menghasilkan produksi yang maksimum, dikatakan
efisiensi harga atau efisiensi alokasi kalau nilai dari
produk marginal sama dengan harga fakter produksi yang
bergﬂngkutan (Scekartawi, 18890).

Eeuntungan secarsa ekonomis yang dapat diperoleh daril
pemeliharaan ayam broiler dapat dipengaruhi oleh beberaps
Faktor, diantaranya adalah perkandangan, tata laksana dan
pemberian makanan yang baik. Siregar dkk (1982) menyata-
kan bahwa persentase distribusi komponen biaya produksi
ayvam broiler berturut-turut adalah ransum (60 %), bibit
(20 %), perksndangan dan depresiasi alat-alat (10 X},
obat-obatan (5 %) dan tenaga kerja (5 : 4 5

Konversi ransum adalah perbandingan antara Jjumlah
ransum (kg) yang diberikan kepada ayam sampal umur
ayam itu dijual dengan berat hidup (kg) pada waktuo
itu (Siregar dkk, 1882). Selanjutnya Rasyaf (1893)
nengemukakan bahwa konversi ransum penting digunakan
sebagai pegangan produksi karena erat kaitannya dengan
biaya produksi, dengan bertambahnya angka konversi ransum

berarti biava produksi setiap satuan berat badan akan
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.-.5 1 E

bertambah sehingga dari sudut ekonomis kurang néﬁﬁegik&ﬁ1

i (B

keuntungan. TR
Nenurut Wiharto (1886), konsumsi makanan ayam
broiler ssmpai umur B minggu adalah sebanyak 2,13 kg
dengan konversi makanan 1,74. Sedanghkan menurut
Rasyaf (1994), berbagai jenis bibit ayam broiler mem-
berikan konversi maksn yang berbeda pula, contohnya
strain Cobb 500 konversi makanannya 1,7 - 1,9, Eubrid
Hybro konversi maksnannya 1,89, Hubbard konversinya 1,72
dan strain Shaver Starbo kenversi makanannya 1,8 - 1,9,
Adiwilaga (1982) mengemukakan bahwa perbandingan
tenaga kerjs pria dewasa dan wanita dewasa serta anak-

anak di bawah umur 15 tahun, yaitu

- 1 TE Pria Dewasa = 1 TESP (TFE Setara Pria)
- 1 TK Wanita Dewasa = 0,75 TESP
- 1 TEK Anak-anak = 0,50 TESP

Jumlah tenags kerja wvang dibutuhkan untuk pemeliharaan
ternak berbeda menurut jenis ternak. Untuk suatu usaha
yvang sifatnya intensif, seorang tenaga kerja dapat me-
melihara 617 ekor ayam ras (layer) atau 1.088 ekor ayam
ras (broiler) dengan 1 Hari Kerjas sama dengan 8 jam
(Anoni-mous, 1988).

Jumlah ayam yang ditempatkan dalam satuan luas
lontsi tertentu harus merupakan bahan pertimbangan para
peternak, harena jumlah ayam vang terlalu padat dapat

menghambat pertumbuhan (Resnawati dan Diwyanto, 1979).

11
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Kepsdatan kandang yang dibutuhkan tidak merupakan angka
vangd tetap, tetapi selalu berubah tergantung beberapa
faktor (keadaan lingkungan, ventilasi, umur dan Jenis
ayam). Untuk keondisi Indonesia digunakan luas lantal
kandang 0,10 m® per ekor ayam broiler atau kepadatan
kandang 10 ekor ayam broiler per meter persegi (Creswel
dan Peni, 1979).

North (19783 menyatakan bahwa penggunaan luas lantai
kandang per ekor ayam broiler atas dasar bobot badan
yaitu untuk bobot badang antara 1,4 - 1,8 Fg per ekor di-

perlukan luas lantai kandang antara 0,086 - 0,074 m* per

ekor .
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HETODE PEHELITIAN

T £ d Waktu P 1iti
Penelitian ini telah dilaksanakan pada salah satu
kawasan pengembangan usaha peternakan broiler yang ada di -
Sulavesi Selatan, tepatnya pada usaha peternakan rakyat
di Kecamatan Pallangga, Kabupaten Dati IT Gowa.
Pelaksansan penelitian ini berlangsung selana dua
bulan, vang dimulai pada tanggal 1 Hopember sanpai dengan

tangigal 31 Desember 1894,

Penentuan Sampel

Penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan secara
sengaja (purposive sampling), yaknil ditentukan pada usaha
peternakan rakyat yang tergabung dalam satu kelompok pola
inti plasma di Eecamatan Pallangga, Kabupaten Dati II
Gowa. Dengan pertimbangan bahwa usaha tersebut ber-
kembang dengan pesat dalan waktu yang relatif singkat dan
penggunaan teknologi dalam hal beternak relatif sama.
csampel diambil dengan menggunakan metode gugus sederhana
(Simple Cluster Sampling) di mana peternak sampel sudah
tersusun dalam satu daftar. Adapun jumlah sampel vang

diambil sebanvak 44 dari 952 peternak.

E-l ].] El
Data vang diambil terdiri dari data primer dan data

sekunder. Data primer diperoleh dari kegiatan wawancara



dengan peternak inti dan para peternak sampel berupa data
mengenai keadsan umum responden, jumlah dan nilai pe- -
nerimaan (ayam vang dipanen, ayam yang dikonsumsil dan
pupuk kandang), jumlah dan nilai faktor-faktor produksi
(bibit, ransum, obat-obatan dan vaksin, tenaga kerja,
bahan bakar /biaya listrik, tanah, perkandangan dan

_ peralatan produksi) yang digunakan dalam satu siklus
produksi. Sedangkan data sehunder yangd berhubungan
dengan penelitian ini diperoleh dari Dinas Peternakan
Tingkat I Propinsi Sulawesi Selatan, Kantor Peternakan
¥ecamatan Pallasngga, Biro Pusat Statistik Eabupaten Gowa,
Kantor Kecamatan Pallangga dan Kanwil Departemen Tenaga

Ferja Propinsi Sulawesi Selatan.

Annlisia. i

Data vang diperoleh diolah secara tabulasi kemudian
disnalisis dengan menggunakan metode sebagai berikut :~.
1. Analisis Bisva dan Pendapatan

Analisis ini digunakan untuk nengetahui besarnya
keuntungan yang diperoleh dari usaha peternakan broiler
tersebut. Adapﬁn rumus analisis biava dan pendapatan ini
seperti yang dikemukakan oleh Soekartawi (1990) sebagai
berikut :

T = TR - TC

Keuntungan yang diperoleh peternak.

Dimana : W

TR Total penerimaan yang diperoleh peternak.
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TC = Total biaya yang dikeluarkan oleh
peternal.
2 Analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglas
Analisis ini digunakan untuk mengetahui efisiensi
penggunaan faktor-faktor produksi pada usaha peternakan
broiler. Persanaan dari fungsi produksi Cobb-Douglas
(Soekartawi, 1990) adalah sebagail berikut

by b by b
?2&}':1 :{22...}[:-[1...1"“3

Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan ber-
sebut maka persanaannya dimodifikasi menjadi bentuk
linier regresi berganda dengan cara melogaritmakan per-

~zamaan tersebut. Logaritma dari persamaan tersebut
adalah :
Log Y = log a + by log Xy + ba log Xo ... +
b; log X3 + ... + b, log X5 + 1

Dengan mengetahui variabel-variabel yang akan di-
analisis, maka persamaan fungsi produksi Cobb-Douglas
dapat ditulis sebagai berikut

by bag ba by by bg
?:axl.xg.xﬂ_.]{é.l{ﬁ.xﬁ

Di mana
¥ = Produksi broiler (RKg)
¥y = Penggunaan bibit avam (ekor)
¥, = Penggunaan ransum {Kg)
Xg = Penggunaan obat-obatan dan Vaksin (Unit)
X4 = Penggunaan bahan bakar dan listrik (Unit)

15



L = L.

e S o e

X5 = Penggunaan tenaga kerja (HESE)
Xg = Pengdunaan kandang (EE}
a,b; = Besaran yang akan diduga (i = 1, 2, ... B)

Setelah diperﬁieh koefisien regresi faktor-faktor
produksi dilakukan Uji-F untuk nenguji pengaruh faktor-
faktor produksi secara bersama-sama terhadap produksi dan
Uji-t untuk menguji pengaruh setiap faktor produksi ter-
hadap produksi (Supranto, 1983}

Rata-rata kuadrat regresi

F -
Hitun
£ Eata-rata kusdrat kesalahan pengganggu
by
bHitung = -
bi

i

Di mana : by KoeFisien regresi faktor produksi-i

Standard error faktor produksi-i

Shi
Hasil Uji-F dan Uji-t masing-masing dibandinghan dengan
F-Tabel dan t-Tabel pada taraf sangat nyata (1) dan
taraf nyata (5%).

Besarnya nilai by yang telah diparoleh dapat pula
menunjukkan elasitisitas penggunaan input terhadap |
produksi, apakah berpengaruh positif atau negatif.

Skala ekonomi usaha dapat diketahuil dengan men-
jusmlahkan koefisien elastisitas masing-masing faktor
produksi, yakni Ehi. Kriteria penilaisnnya adalah :

Jika Ehi s 1, maka shala ekonomi usaha dalam kondisi

"inéreasing return to scale”.
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Jika Ebi = 1, maks skala ekonomi usaha dalam kondisi
“eonstant return to scale”.
Jika Zb; ¢ 1, maka skala ekonomi usaha dalam kondisi
“decreasing return to scale”.
Efisiensi slokasi penggunaan input dapat dihitung
dengan membandinghan ratio harga suatu input terhadap
harga output (HX;/HY) dengan Produksi Fisik Harginal
(PFH) sebagai berikut
d¥ bj-1

PFH = - = a (by) X5
dXy

Kriteria penilaiannya adalah :
Jika, d¥/dXqy = HX 4 /HY, maka alokasi penggunaan input
. sudah efisien.
Jika, dY/dX4y * HX;/HY, maka alokasi penggunaan inpubt
belum efisien.
Jika, dY¥/d¥X; < HE;/HY, naka alokasi penggunaan input

tidak efisien.

Eonsep Operasional
Gunsa membatasi ruang lingkup dan memperjelas pe-
nelitian, maka dikenukakan konsep operasional sebagai

berikut
1. Peternak adalah pemilik nodal (inti) dan keluarga

petani (plasma) yang mengelola usaha peternakan

broiler.
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. Faktor-faktor produksi adalah korbanan atau input yang

dikeluarkan oleh peternak selama berlangsungnya proses
produksi.
Efisiensi adalah perbandingan antara ratio harga suatu
input terhadap harga output (HX;/HY) dengan Produksi
Fisik Marginal (dY¥/d¥X;)

dY/d¥; = HX;/HY  atau (dY/dX; )(HY/HX;) = 1 -
Efisiensi dapat pula diartikan sebagai perbandingan
antara Hilei Produk Marginal (HWPH) untuk suatu input
dengan harga input tersebut

(d¥/dX;3(HY) = HX; atau HPH/H®; = 1
Produksi avam (Y) adalah juu]hh ficik dari hasil vang
diperoleh dari usaha peternakan broiler selama satu
siklus produksi yang diunkur dengan satuan kilogram
berat hidup.
Keuntungan adalah selisih antara rata-rata penerimaan
total dengan rata-rata biaya total (biaya tetap dan

biaya variabel) selama satu siklus produksi.

. Biaya tetap adalah biaya yang tidak berpengaruh

langsung terhadap besarnya produksi broiler, yaitu :
Pajak Bumi dan Bangunan (PEB) serta penyusutan kandang
dan peralatan produksi selama satu siklus produksi.
Biapva Variabel adalah biaya vang berpengaruh langsung
terhadap besarnya produksi broiler, yaitu : biava
bibit, ransum, obat-cbatan dan veksin, bahan bakar dan
listrik, dan biaya Lenaga kerja keluarga.

Penerimaan total adalah nilai produoksi dari ayam yang

dijual, ayam Y&ng dikonsumsi dan nilai pupuk kandang
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selame satu siklus produksi atau produksi total selama
saty siklus produksi dikalikan dengan harga per unit.

9. Biaya total adalah keseluruhan biayva (biaya tetap dan -
biava varisbel) vang dikeluarkan oleh pétarnak untuk
mendapatkan faktor-faktor produksi yang dibutuhkan
selama satu siklus produksi.

10.5iklus produksi adalah waktu yeng dibutuhkan untuh
berlangsungnya proses produksi ( 1 siklus = 1 ¥ bulan
dan 1 tahun = 5 siklus).

11.1 ST sama dengan 100 ekor ayam finisher.
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EEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

retili Gangearis dun T ri

Kabupsten Daerah Tingkat II Gowa terbagdi atas enam
wilayvah kecamatan. Salah satunya adalah kecamatan
Pallenggs vang terdiri atas 21 desa/kelurahan. Kecamatan
Pallangga ini ditetspkan sebagail daerah pengambilan
sampel untuk data penelitian, ibukota hecamalan berjarak
4 km dari ibukota kabupaten.

Adapun batas-batas wilayah dari hecamatan Pallangga

ini adalah sebagai berikut

'~ Sebelah Utars berbatasan dengan Kotamadya Ujung

Pandang dan Kecamatan Somba Opu.
~ cebelah Timur berbatasan dengdan kecamabtan Bontomarannu.
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bajeng.
- Sebelah Barat berbatasan dengan Ksbupaten Takalar.
Wilayah Kecamatan Pallangga mempunyai luas 68,91 Em*
dan merupakan daerah datarsn rendah dengan ketinggian

antara 0 sampai dengan 25 m di atas permukaan laut.

Luas Milavoh
Kecamatan Pallanggas dengan luas wilayah 68,91 km®

terbagi atas 21 desa/kelurahan. Adapun luas wilavah

masing-masing desa/kelurahan dapat dilihat pada Tabel 1

di bawah imi.



Tebel 1. Luas Wilavah Kecamatan Pallangga Menurut
Desa / Kelurahan, 1993.

Ho. Desa /
Eelurahan Luas (Em®)
1. Tetebatn 4,10
r Panghabinanga | 1,89
3. Parangbanua ' : 4,21
4, Pallangga 4,07
5. - Bungaejayva 3,02
6. Toddotoa 2,08
yr ¥ Julubori 4,37
8. Julukanayva SfﬂE“
9. Julupa ‘mail o = % 2,71
10. Kampili 4,11
11. Bontoramba 2,09
1z2. Tinggimae 3,10
13. FPa'nakukang 1,69
14. Moncobalang 3,40
15. Bingngala 2,32
18. Fanjilo 4,21
17 Lembaparang 2,38
18. Jenetallasa 3.22
19. Bontoala 4,65
20. Tamannyeleng by oo i Tt =519
21. BeEriteng somba TP 2,02

Total 88,91

cumber : Pallangga Dalam Angka, 1983.

Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa luas wilayah
Kecamatan Pallangga adalah 88,91 Km* dengan hkisaran

antare 1,59 sampail dengan 5,00 Em* per desa/kelurahan.
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Keadnan Pendudulk

Sampai pada akhir tahun 18993 jumlah penduduk dan

kepadatan penduduk Kecamatan Pallangga seperti pada

Tabel 2 dibawah ini :

Tabel 2. Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk

KEecamatan Pallangga Henurut Desa/FKelurahan,:®

1993.
Ho. Desa / Jumlah Penduduk Kepadatan
_Kelurahan (iiwa) {(jiwa/Em*® )
1. Tetebatu 5.789 1.412
2. Panghabinanga 3.032 1.604
3. Parangbanua 2.253 535
4. Pallangga * 3.135 770
B. Bungaejaya Z2.303 779
G. Toddotoa 2.445 1.175
7. Julubori 3.937T 809
8. Julukanaya 2.892 939
9. Julupa mai 2.138 TED
10. Kappilil 3.188 776
: 3 8 Bontoramba 3.117 B12
12. Tingginae 3.368 ~— 1.087
13. Pa ‘nakwvhang - =+ 2. 871 1.580
=14 . Honcobalang . 3.238 952 -
15. Bingngala 2.206 a51
16. Fanjilo 4.458 1.059
17. Lembaparang a.200 1.345
18. Jenetallasa 4.170 1.295
19. Bontoala B.653 1.431
20.  Tamannyeleng 3.229 1.012
2). Benteng somba opu 3.193 1.581
Total T0.267 1.020

sumber : Pallangga Dalsm Anghka, 1993,
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Dari Tabel 2 terlihat bahwa jumlah penduduk
Eecamatan Fallangga adalah 70.267 jiwa dengan kepadatan -
penduduk 1.020 jiwa per Em*. Sedangkan junlﬁh penduduk
menurut kelompok umur dan jenis kelamin dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase tertinggi vaitu
pada kelompok umur 10 - 14 tahun sedangkan persentase te-
rendah pada kelompok vmur 73 tahun keatas.

Ditinjau dari segi produktivitas tenaga kerja,
jumlah penduduk yang termasuk umur produktif (15 - 54
tahun) adalah 39.773 orang atau 56,80 persen dari jumlah
‘penduduk. Sedangkan sisanya sebanyak 30.494 orang atan
43,40 pérsen dari jumlah penduduk termasuk umur non
produktif.

Dari penduduk yang berjumlah 70.2B7 Jiwa, 35.777
jiwa adalah perempuan dan 34 .490 jiwa adalah laki-laki.
Penduduk tersebut terdistribusi dalam 14.739 rumah
tangga, dengan demikian bila dirata-ratakan maka getiap

rumah tangga dihuni oleh 4 atau 5 orang.
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Fecamatan Pallangga Menurut

Kelompok Umur dan Jenis Kelamin, 1883.

Ho. Kelompok Umur jumlah FPersentase :
ﬁTahun} (Orang) (%)
1. kurang dari 4 7.390 10,02
& 5 - 8 8,706 12,38
3. 10 - 14 5.877 12,63
4. 1% - 19 B.244 11,73
5. 20 - 24 B.775 8,64
6. 25 -~ 289 B.358 9,05
7. 30 - 34 5.699 8,11
6. 35 - 39 4.292 6,11
9 40 - 44 3.511 4,99
10 45 - 48 2.669 3,80
11 50 - 54 2.224 3,18
12 55 -~ 29 1.611 2,30
13. 60 - B4 1.467 2.08
14. B4 - B9 946 1,35
15. 70 - 74 749 1,07
16. Lebih dari 75 T48 1,08
Total 70.267 100,00
sumber : Kantor Statistik Kabupaten Gowa, 1883,

Keadaan Pertanian dan Peternakan

Sesual dengan

topografi daersh dan kondisi fisik

lainnva, maka penggunaan tanah di wilayah ini secara

garis besarnya h

persawahan dan tanah kering.

Tanah persawahan di bagi

atas dua vaitu sawah pengairan teknis dan sawah tadah

hujan. Sedangkan tanah kering di bagi atas tegalan dan
pekarangan.

penddungannya dapat

Untuk lebih jelasnya luas lahan dan jenis
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Tab&l 4. Luas Lahan Henurut Penggunaannys Dal&liﬁﬁplr

Di Kecamatan Pallangga, 1993%). = ¥y, A

e T

Ho. Jenis Penggunaan Lahan Luas Persentase

1. Persawahan : _ . '
a. Pengairan teknis 2.833,79 42,81

b. Tadah hujan 1.569,71 23,71
2  Tansh kering :
a. Tegalan 1.388,94 20,98
b. Pekarangan B27.24 12,50
Total 6. 619.88 -~ 400,00 =

*) Keadaan Dicatat Pada Akhir Tahun 1993
gymber : Pallangga Dalam Angka, 1933.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa sawah pengairan teknis
merupakan jenis penggunasn lahan vang terbanyak yaitu

2 #33,79 Ha atan 42,81 persen luas lahan. Selanjutnya

penggunaan 1ahan untuk sawah tadah hujan seluas 1.569,71

Ha atau 23,71 persen luas lahan, kemud ian penggunaan
lahan untuk tegalan seluas 1.388,94 Ha atsu 20,88 persen
luas lahan. Eadangkag penggunaan lahan terkecil adalah
untuk pekarangan seluas 827,24 Ha ataun 12,50 persen dari
luas lahan keseluruhan.

Penggunaan lahan sepanjang Lahun tidak tetap, ter-
gantung pada kondisi fisik tanah yang dipengaruhi oleh
misim. Mengingat bahwa pada sepanjang tahun 1993 terjadi
smusim kemarau panjang, gsehinggda penggunaan lahan yang
biasanva untuk tanaman padi kadang-kadang digsntikan cleh
jenis tanaman lainnya.

pAdapun jenis tanaman beserta jumlah produksinya vang
ditanam selama tahun 1993 di Kecamatan Fallangga seperti

vang ditunjukhkan pada Tabel berikut ini :
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Tabel 5. Luas Tanam dan Produksi Menurut Jenis

Egggnan Di Kecamatan Pallangga Selama Tahun

. Jenis Tanaman Luas Tanam Produksi

Ho
(Ha) ({Ton)
1. Padi Sawah 4.3861 29.432, 389
2. Jagung 25 139,400
3. Ubi jalar . T 667,100
4. Ubi kavyu 2] 1.189,800
5. Racang kedelai *) 15 b
6. Kacang hijau 672 1.182, 720
7. Sawl 18 169,000
8. Eacang panjang 64 2.016,000
9. Tomat 289 663,000
10. Cabe 29 ' 209,000
11. Terung 29 203,000
12. Ketimun a2 ' 294,000
13. Kanghkung 262 B72,000
14. Bayam 126 372,000
i5. Lobak 20 : 174,000

*% Panen gagal
Sumber : Pallangga Dalam Angka, 1983,

Selanjutnya mengenai keadaan peternakan di daerah
ini eukup potensial untuk dikembangkan. Hengenai ternak
anggas khususnya ayam ras pedaging (broiler) mempunyai
prospek yang baik karena lokasinva tidak jauvh dari
Kotamadya Ujung Pandang sebagal ibukota propinsi sehingga
pemasaran hasil produksi dapat terjamin. MHeningkatnya
permintaan daging ayam di. Ujung Pandang dari tabun ke
tahun semakin mendorong pertumbuhan usaha preternakan

broiler di daerah ini. MHeningkatnya kebutuhan permintaan
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akan daging ayam di Kotamadya Ujung Pandong dapat dilihat

pada Tabel dibawah ini

Tabel 6. Kebutuhan Permintaan Daging Avam Di Ujung
Pandang Tahun 1989 - 1833.

Ho. Tahun Konsumsi/Tahun (Eg)
1. 1989 4.881.0086
- 1990 4.981.185
- 1991 5.705.254
4. 1992 5.373.208
B 1993 5.441.274

Sumber : Dinas Péternakan Kotamadya Ujung Fandang,
1994.

Dari Tsbel diatas terlihat bahwa konsumsi daging
avam di Kotamadya Ujung Fandang sebagal daerah sasaran
pemasaran cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun, meskipun pada tnﬁun 1992 terjadi penurunan dari
tahun sebelumnya.

Jadi jelas bahws pangsa pasar badi broiler ini tetap
ada dan semakin membaik selama 5 tahun terakhir ini.
Untuk mengetahui secara lebih jelas keadaan péternakan di

Fecamatan Pallangga ini dapat dilihat pada Tabel 7 : ;
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Tabel 7. Jumlah dan Jenis Ternak Yang Terdapat Di
Kecanatan Pallangga, 1883%).

Ho. Jenis Ternak ' Jumlah (ekor)
1. S apil 382
2. REerbanu 7.213
3. Kuda 20
4. RKambingd ' T24
5. Avam ras pedaging 461. 200
6. Avam ras petelur 22.321
7. Ayvam hampung | 94 . 966
B. T €1 K 37.315
8. Itik manila 35.232

Total 658.373

*3) Keadasn Akhir Tahun 18983
supmher : Kantor Peternakan KRecamstan Pallangga,
1983.

Tabel 7 menunjukkan bahwa untuk ternak besar (sapi,
kerbau dan kuda) vang terbanyak populasinya adalah kerbau
yaitu 7.213 ekor. Sedangkan untuk jenis ternak unggas
vang terbanyak populasinya adalah ayam ras pedaging
(broiler) wyaitu 461.200 ekeor. Banyaknya populasi ayvam
ras pedaging di daerah inil dizebabkan karena masyarakat
tertarik dengan siklus produksinya yang pendek, pe-
meliharaannya relatif mudah dan modal yang dibutuhkan
tidak terlslu besar. Di samping itu, pangsa pasar untuk

jenis ternak ini cukup bagus karena letaknya vang tidak

jauh dari ibukota propinsi.
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gsarana dan Prasarana

"1, Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di daerah
ini sudah dapat dikatakan lengkap mulai dari tingkat
Tamsn Kanak-Kanak sampai pada tingkat SMTA. Untuk lebih
jelasnya sarana dan pragsarana pendidikan yang ada di
Kecamatan Pallangga dapat dilihat pada Tabel 8.

Dari Tabel 8 terlihat bahwa tingkat sekolah yang b
paling banyak di daerah ini adalah tingkat Sekolah
Dasar sebanyak 56 unit (5D Hegeri, 5D Inpres dan
H&drasahllhtidniyah}. Sedanghkan untuk tinghkat SHTP dan
SHTA maaing—uasing 9 unit (SHTP Hegeri, SHTP Swasta dan
Madrasah Tssnawivah) dan 4 unit (SHTA Swasta dan
Madrassh Alivah). FKurangnya sekolah pada tingkat
menengah ini tidak merupakan masalah karena pada umumnya
mereks yvang ingin melanjutkan sekolahnya ke tingkat
menengah lebih ceéenderung vntuk memilih sekolah-sekolah
yang ada di ibukota kabupaten, bahkan banyak yang me-

lanjutkan ke Ujung Pandang. Hal ini disebabkan karena

transportasi vang sudah lancar dan jaraknva yvang tidask

terlalu jauh.
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Tabel 8. Jumlah Sekolah, Hurid dan Guru Di Kecamatan
Pallanggsa, 1983.

Ho. Tinghkst Jumlah ) Jumlah | Jumlah
‘Sekolah - Sekolah Guru Murid
1. T K 5 20 185
2. 5D MNegeri 18 177 3.500
3. 85D Inpres 37 - 388 6.670
4. SHTP Hegeri 3 131 1.421
5. SHTP Swasta 5 54 306
6. SHTA Swasta 3 24 92
7. Hadrasah
Ibtidaivah 3 18 289
8. Hadragah
Tsanawivah 3 a7 224
9. Hadrasah
Alivah 1 14 48
Total 78 543 12.735

Sumber : Pallangga Dalam Anghka 13993,

Selanjutnya bila dilihat dari jumlah guru dan murid
masing-masing 843 dan 12.735 orang, ratio antara guoru dan
purid rata-rata 1718 (1 orang guru menghadapi 16 murid).
Ratio sntara guru dan murid yang tertinggi hanya 1 : 20
yaitu pada tingkat SD Hegeri. Bila dibandingkan dengan
standard vang berlaku biasanya 1 : 40 (1 guru menghadapi
40 murid), jumlah tenaga pendajar pada sekolah-sekolah di

Kecamatan Pallangga ini dapat dikatakan lebih dari cukup.

e

eE

Z.

Sarana Perekonomian

Pasar sebagai tempat pertemuan antara penjual dan

pembeli untuk melakulan transaksi perekonomian. Di daerah

ini terdapat B buah pasar umum.

Bila dibandingkan dengan

jumlah desa/kelurahan yang ada sebanyak 21, keberadaan
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pasar ini masih’ kurang. MHeskipun demikian, kegiatan Jjual

«»-beli tidak hanya berlangsung di pasar karena di daerah:
ini banvak terdapat toko, khios dan warung séhingga he-
giatan jual beli dapat berlangsung setiap saat.

. Sarana perkonomian lain yang ada di daerah ini yaitu
koperasi. Ada 5 buah EKoperasi Unit Desa (KUD) di daerah
ini vang beranggotakan 4.792 orang, hkeberadaan koperasi
tidak hanya dipandang sebagai sarana ontuk memperlancar
perehonomian tetapi jugsa merupakan wadah pemersatu bagi

anggota masyarakat.

3. Sarana dan Prasarana Komunikasi
Sarans komunikasi seperti Tadio dan televisi tidak
" ~~¥agi dienggap &f&bagai barang mewah oleh masyarakat di
daerah ini. Sarana komunikasi ini sudah merupakan ke-
butuhan untuk mendapatkan informasi terutama yang ber-
hubungan dengan kegiatan nereka sehari-hari vang sebagian
besar sebagai petani. Sarana komunikasi lainnya yanﬁ
sudah ada di deerah ini meskipun masih sangat kurang
vaitu telepon dan antena parabola. Hingga akhir tahun
1993 di daerah ini terdapat 2.446 buah pesawat televisi,
4 598 buash radioc dan 7 satuan sambungan telepon.
Sedangkan untuk antena parabola data mnengenai jumlah
belum ada.
Prasarana veng tidak kalah pentingnya dalam membantu

masyarakat untuk mendapatkan informasi yaitu kelompok-
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kelompok pendengar, penbaca dan pemirsa (kelompencapir).

Keberadaan kelompok-kelompok ini belum seperti yvang di-

harapkan, namun secara formal jumlah kelompencapir

beserta jumlah anggotanya dapat dilihat pada Tabel 9. -

Tabel 8. Kelompencapir dan Jumlah Anggotanya Di
Kecamatan Pallangga Tahun 1983. - 3

Ho. Desa/Kelurahan Hama Kelompok Junlah -
Anggota
1. Tetebatu Fana Tojeng a6
2. Parangbanua Assamaturu -t ag- -
3. Fanjilo Bovo Te ' nea 86
4. Bontoala ’ "Sipakarannu ' 78
5. Pallangga =~ Parannuangku ¢ 8
6. Julubori Juluboritta - A S |5
7. Tinggimae = Juluata 76
“8. Moncobalang Hinasanghku 1032
9. FKampili Tamalanrea a0
Tt ®E ) . TTS
Sumber : Pallsngga Dalam Angha 1893.
4. Sarana Peribadatan
Di daerah ini terdapat tempat ibadah berupa nesJid
dan langgar / mushallah masing-masing sebanyak 71 buah
dan 18 buah. Dari 70.287 jiwa yang menetap di Kecamatan

Pallangga ini, 70.151 jiwa meneluk agama Islam. Sisanya

sebanvak 116 jiwa terbagi atas 38 orang beragama

Katholik, B0 orang beragama Protestan, 6 orang beragama

Hindu dan 11 erang beragama Budha.
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"Kehidupan beragana di daersh ini dirasakan ber- s
kembang cukup baik, hal ini tentu tidak terlepas dari -

fungsi dan kegunaan tempat ibadah sebagal tempat pem-

binaan umat. Di samping itu mesjid dan langgsr/ mushallah

sekarang ini tidak hanya digunakan sebagai tempat ber-
ibsdah tetapi juga telah merupakan pusat informasi bagi
masyarakat setempat baik yang menyangkut sosial ke-
masyarakatan sampai pada informasi pertanian dan pe-

ternakan.

5. Sarana dan Prﬁsarana Kesehatan

Untuk mendapathkan pelayanan di bidang kesehatan
masyarakat di daerah ini tidak harus pergi ke ibukota
kabupaten lagi. Di daerah ini tersedia sarana dan
prasarana kesehatan baik tenaga duktef dan paramedis
maupun prasarana fisik.

Untuk tenaga dokter terdaspat 6 orang dokter yang
terdiri dari 4 orang dokter umum dan 2 orang dokter gigi.
Sedangkan untuk tenags paramedis terdiri dari 37 orang
perawat, 5 orang bidan dan 83 dukun bayi. Untuk me-
nunjang kelancaran kerja tersedia prasarana fisik yang

terdiri dari 9 buah Puskesmas/Puskesmas Pembantu dan 78

buah Posvyandu.
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HASIL DAN PEHBAHASAN

Earakteristik Umum Responden

- Unur Responden

Unur merupskan salah satu faktor vang dapat men-
pengaruhi produktivitas sescorang. Secara fisik kemampuan
bekerja dapat divkur dengan usia. Dengan hata lain,
orangd dalam usia kerja diangdap mampu bekerja.

Bagi peternak, faktor umur dapat mempengaruhi pe-
ningkatan dan pengembangmn.usuha ternak yeng dikelolanya.
Peternak yvang berumur relatif muda dan berbadan sehat
pmempunyai kemampuan bekerja yang lebih besar karena di-
tunjang oleh kondisi tenags yang masih prima dibanding
peternak yvang telah berusia tua yang secara fisik sudah
kurang mampu bekerja lagi. MNamun tak dapat dipunghiri
bahwa peternak vang berusia lanjut pada umumnya mempunyai
pangalaman yang lebih dibanding peternak vang berusia
nuda. Untuk mengetahui umur peternak responden, dapat
dilihat pada Tabel 10,

Upur minimal peternak responden adalah 23 tahun dan
nmur maksimal adalah 55 tahun. Fada Tabel-10 terlihat
bahwas umur peternak responden antara 15-30 tahun sebanyak
15 orang atau 34,09 persen, umur antara 31-45 tahun
zebanvak 25 orang atan 56,82 persen dan umur antara 46 -
60 tahun sebanvak 4 orang atau 39,00 persen. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa secars umum peternak

responden yang ada di kecamatan Pallangga masih berada

pada usia produktif..



Tabel 10. Penggolongan Peternak Responden Henurut
Tingkat Unur Di Kecamatan Pallangga, 1994.

Ho. Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. 15 - 30 15 34,09

. 31 - 45 25 56,82
a. ' 48 - B0 4 9,09
Junlah 44 100,00

Sumber : Data Primer setelah Diolah, 1994,

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat produktivitasnya
masih tinggi, sehingga peluang mercoka masih besar untuk

‘meningkatkan pendapatan dari usaha peternakan broiler.

- Jumlah Tanggungan Keluarga

Pada umunya petani yang ada di pedesaan menggunakan
tenaga kerja keluarda dalam mengelola usaha taninya. Se-
bagaimana vang dikesukakan oleh Hubyarto (1981) bahwa se-
bagian besar tenaga kerja yang dibutuhkan dalam usaha
tani berasal dari lingkungan keluarga petani sendirl vang
terdiri dari avah sebagai kepala keluarga, istri dan
anak-anaknyva. Dengan menggunaksan tenaga kerja keluarga
dalam mengelola usaha taninya, maka biaya yang dikeluar-
kan untuk wpah tenaga herja dapat dikorangl.

Untuk mengetahui jumiah tanggungan keluarga peternak

responden dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Jumlah Tanggungsn Keluarga Peternak
Responden Di kecamatan Pallangga, 1934.

Ho. Tanggungan Eeluargn Jumlah Persentase
{(Orang) (Orang) LR

1 2 = 3 17 38,84

2 4 - 5 19 43,18

3. E - 7 6 ' 13,64

4 8 - 8 2 4,54

Jumlah 44 100,00

Sumber : Date Primer Setelah Diolah, 1934,

Tabel 11 menunjukkan bahwa jumlah tanggungan
keluarga peternak responden tidak terlalu besar. Jumlsh
tanggungan keluarga antara 4 - 5 orang yang terbanyak

vaitu sebesar 43,18 persen daril 44 sampel vang diambill.

- Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan peternak sangat menetukan ke-

berhasilan penerapan teknologi baru, karena semakin
tingegi tingkat pendidikan akan semakin mempercepalt proses
adopsi inovasi suatu teknolegi baru. Hal ini memberi

pengertian bahwa tingkat prendidikan berholerasi positif

dengan tingkat adopsi inovasi.

Pendidikan dapat dipereoleh peternak dari dua sumber

yaitu pendidikan formal yang diperoleh dari bangkn

sekolah dan pendidikan non formal yang diperoleh dari

luar bangku sekolah seperti hasil penglihatan sendiri,
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pengalaman-pengalanan sesama peternak, dari pamong desa,
dari petugas penyuluh lapangan dan lain-lain (Soeharjo
dan Patong, 1986).

Dari hasil penelitian diketshui bahwa pada umumnya
peternak responden telah menikmati pendidikan meskipun
nasih ada lims orang vang tidask pernah menikmati pen-
didikan sama sekali. Untuk lebih jelasnva proporsi
tinghat pendidikan peternak responden dapat dilihat pada
Tabel 12.

Pada Tabel 12 terlihat bahwa proporsi terbesar
adalah peternak responden dengan pendidikan SLTF (tidak
tamat dan tamat tetapi tidak lenjut) sebesar 34,00
persen, menyusul peternak responden dengan tingkat pen-
didikan 5D dan SLTA mesing-masing sebasar 31,82 persen
dan 22,73 persen. Sedang proporsi terendah adalah pada
peternak responden yang tidak pernah sekolah yaitu 11,36
persen. Rendahnya proporsi peternak responden yang tidak
pernah sekolah ini merupakan suatu indikasi yang baik,
hal ini disebabkan karena lokasi penelitlan termasuk
daerah vang jaraknya tidak jauh dari pusat kabupaten

maupun propinsi, dengan demikian fasilitas-Fasilitas

pendidikan relatif cukup tersedia.
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pengalaman-pengalanan sesama peternak, dari pamong desa,
dari petugas penyuluh lapangan dan lain-lain (Sosharjo
dan Patong, 1986).

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pada umumnva
peternak responden telah menikmati pendidikan meskipun
nasih ada lima orang yang tidak pernah menikmati pen-
didikan sama sekali. Untuk lebih jelasnya proporsi
tingkat pendidikan peternak responden dapat dilihat pada
Tabel 12Z.

Pada Tabel 12 terlihat bahwa proporsi terbesar
adalah peternak responden dengan pendidikan SLTP (tidak
tamat dan tamat tetspi tidak lanjut) sebesar 34,09
persen, menyusul peternak responden dengan tingkat pen-
didikan SD dan SLTA masing-masing sebasar 31,82 persen
dan 22,73 persen. Sedang proporsi terendah adalah pada
peternak responden vang tidak pernah sekolah yaitu 11,386
persen. BRendahnya proporsi peternak responden yang tidak
pernah sekolah ini merupakan suatu indikasi yang baik,
hal ini disebabkan karena lokasi penelitian termasuk
daerah vang jaraknva tidak jauh dari pusat kabupaten

maupun propinsi, dengan demikian fasilitas-fasilitas

pendidikan relatif cukup tersedia.
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Tabel 12. Tingkat Pendidikan Peternak Responden Di
KEecamatan Pallangga, 1994.

Ho. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)

1. Tidak Sekolah - 5 11,36
2. S§D 14 31,82
3. SLTP ' 15 + 34,09
4, S LT A %) 10 22,73
Jumlah ? 44 100,00

*) SHA dan vang sederajat
Sumber : Data Frimer setelah diolah, -1994.

- Pengalaman Beternak

Paﬁgetahuan tentang usaha peternakan biasanya diper-
oleh oleh peternak dari pengalaman-pengalaman yvang diper-
oleh selama beternak, baik dialami sendiri mapun yang di-
peroleh dari pengalaman sesama peternak atau penyvuluh
lapangan. Jadi semskin lama orang beternak semahin besar
peluang untuk mendapathkan pengetahuan/pengalaman mengenal
usaha peternakan yang dikelolanyae.

Pengalaman beternak responden di daerah penelitian

berkisar 0.5 — 4 tahun. Untuk lebih jelasnya dapat™di-

s

lihat pada Tabel 13.

Dari Tabel 713 térlihat bahwa persentase terbanvak
. ddalah peternak dengan pengalaman berkisar 0 - 1 tahun
yaitu sebesar 40,91 persen. GSedangkan persentase te-

rendah adalah peternak dengan pengalaman 3,1 - 4 tahun

sebesar 4,5%4 persen.
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Tabel 13. Pengalaman Beternak Avam Broiler BResponden
Di Recamatan Fallangga, 19894.

Ho. Pengalaman Beternak Jumlah FPersentase
{Tahun} {Orang)} (%)

1. = 1 -.I.B 4‘]191

g Bl = 2 15 34,09

3. . - 3 a 20,46

41 311 kg 4 E 4,54

Jumlah 44 100,00

gumber : Data Primer Setelah Diolah, 1984,

Bi P i i i) Usaha T k Broil

Analisis biaya usaha peternakan broiler meliputi -
komponen-komponen biava wvariabel dan biava tetap. Sedang-
kan analisis pendapatan usaha peternakan broiler meliputi
penerimaan total ataw pendapatan kotor dan pendapatan
bersih. Hubungan antara penerimaan dengan blsaya ussha
peternakan broiler ini dianalisis dengan menggunakan

sanalisa biava dan pendapatan (Soekartawi, 1890).

i. Biaya Usaha Peternakan Broller

Biaya usaha peternakan broiler meliputi biaya
variabel dam bisya tetap. Bisya wvariabel diartikan se-
bagai biava vang dikeluarkan oleh peternak selama ber-
langsungnya proses produksi dan secara langsung ber-
pengaruh terhadap produksi yvang dihasilkan. Sedangkan
biava tetap diartikan sebagai biaya yang tetap dikeluar-

kan peternak meskipun tidak berlangsung proses produksi
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dan berpenga-ruh sécar& tidak langsung terhadap produksi.
Biaya wvariabel pada vsaha peternakan broiler me-
liputi biava pengadassn berbagai jenis sarana produoksi
(bibit ayam, ransum, obat-obatan dan vaksin, bahan bakar
minyak dan biaya listrik untuk pemanasan) dan biaya untuk
tenaga herja. Sedanghan biaya tetap meliputi nilai pe-
nyusutan kandsng dan peralatan produksi serta pajak tanah
atau sewa tanah. Adspun jenis dan nilai biaya usaha pe-
termakan broiler selamsa satu siklus produksi berdasarkan
rata-rata pemeliharaan sebanyak 833,86 ekor dapat dilihat

pada Tabel 14.

Pada Tabel 14 dapat dilihat bahwa vang termasuk pr——

“biava variasbel adalah biaya untuk pengadaan bibilt,
ransum, obat-obatan ﬂ&n vaksin, bshan bakar dan biaya
listrik dan biava untuk tenaga kerja. Sedanghkan vang
termasuk bisva tetsp adalah biaya penyusutan peralatan
dan kandang serta biaya yang dikeluarkan untuk membayar
pajak tanah (PBB).

Bibit merupaksn dasar dalam usaha ternak broiler
karens dari bibit itulah ransum diclah menjadi daging di
dalam tubuh avam. Menurut Rasyaf (1984), kersgsaman bibit
merupakan prinsip utama dalam masalah makanan broiler.
Jeniz bibit yang digunakan oleh peternak sampﬁl tidak

terlalu bervarissi karena hanya disalurkan oleh sato

orang dalam hal ini peternak inti.
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Tabel 14. Jenis Biaya, Nilai Biaya dan Proporsi
Biaya Usaha Peternakan Broiler Selama Satu
Siklus Produksi Berdasarkan Rata-Rata
Pemeliharaan Di Kecamatan Pallangga, 1994,

Ho. Jenis Biava Hilai (Rp) Fersentase (%)

1. Biava variabel -
- Bibit (d.o.c.? B43.204,54 33,40

- Ransum 1.435.044,32 56,84
- Obat-obatan

dgn Vaksin 92,388,386 3,66
- Bahan bakar dan

Biaya listrik 35.490,34 1,40
- Tenaga kerja B81.594,46 323

+ —_— 4

Sub Total 2.487.720,02 98,53

2. Biava Tetap
- Penyvusutan alat

dan kandang 36.053, 24 1,43
- Pajak tanah untuk
perkandangan 835,867 0,04
+ 4
Sub Total J6.888,81 _ 1,47
Biava Total ( 1 + 2 ) 2.524.708,93 100, 00

Sumber : Data Primer Setelah Diolsh, 1834,

Bibit vang biasa digunakan adalah bibit ayam lokal

produksi BIS dan BMA dan bibit yang dipesan dari Surabaya

seperti jenis Hubbard dan CP. Harga bibit perekor ber-

kisar antara Bp 900 - Rp 1.200. Adapun Jumlah bibit avam
vang digunskan berkisar 500 - 1.500 ekor per siklus untuk
setiap peternak sampel. Dengan pengalokasian bibit rata-
rata 833,86 ekor dan harga bibit rata-rata Rp 1.018,18
per ekor, maka rata-rata biava bibit vang diheluarkan

oleh peternak selama satu siklus preduksi Rp 843.204,54

atay 33,10 persen dari total biaya.
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Pakan atau ransum sebagai faktor produksi terpenting
dalam usaha peternskan broiler merupakan komponen biaya
vang terbesar yang dikeluarkan oleh peternak. Jenis
ransum yang digunakan oleh peternak sampel terdiri atas
butiran untuk pemeliharaan padn fase starter dan campuaran
antara jagung dan konsentrat untuk pemeliharaan fase
finisher. Banyaknya butiran vang digunakan rata-rata
789,20 Fg dengan kisaran harga Rp 700 - Rp 750 per
kilogram. Sedanghkan untuk Jagung, Jjumlah yang digunakan
rata-rata_l-lﬂﬂ Kg dengan kisaran harga antara Rp 380 -
Rp 420 per kilogram. Adapun-konsentrat yvang digunakan
rata-rata 458,64 -Kg dengan kisaran harga antara Rp 810 -
Bp 920 per kilogram. Rata-rata biasva vang dikeluarkan
oleh peternak untuk pengadaan pakan selama satu siklus
produksi besar Rp 1.435.044,32 atau 58,84 persen dari
total blaya.

Obat dan vaksin tidak hanya untuk pengobatan, tetapi
juga untuk pencegahan dan mempercepat pertumbuhan ayam.
Obat-obatan vang digunakan oleh peternak sampel pada
umunnya ditujukan untuk pencegahan penyvakit dan memper-
cepat pertumbuhan avam. Sedangkan untuk vaksin dibedakan
atas vaksin HD dan vaksin Gumboro. Khusus untuk vaksin
Gumboro ini hanvya digunakan oleh ¥ corang peternak sampel
dari 44 orang peternak sampel yang diambil. Adapun
besarnya biaya vang dikeluarkan oleh peternak selsma satu
siklus produksi untuk obat-obatan dan vaksin rata-rata

Rp 92.386,36 atau 3,66 persen dari total biaya.

4z




e

Bahan bakar (minyak tanah) dan listrik yang diguna-
kan untuk pemanasan pada fase starter juga dimasukkan
dalam jenis biaya variasbel. Pemanasan hanva dilakukan
pada malam hari selama 10 sampai 12 hari. Adapun besar-
nya biaya yvang dikeluarkan oleh peternak sampel selama
satu siklus produksi untuk bahan bakar dan biaya listrik
untuk pemanasan adalah rata-rata sebesar Rp 35.490,34
atau 1,40 persen dari total biaya.

Biaya tenaga kerjs vang digunakan selams pemelihara-
an dihitung berdasarkan jumlah jam kerja dan Upah Hinimun
Regional (UMR) vang dikeluarkan oleh Depnaker. Satu HESP
pria dewasa setara dengan 0,75 HESP wanita dewasa dan
0,50 HESP anak-anak dibawah umur 15 tahun. Penggunaan
tenaga kerja berkisar 3 - 12 HKSP per hari ataw 15,875 -
67,5 HEKSP per siklus (1 siklus = 45 hari). Dengan UMR
sebesar KE 2.300 per HESP, maks bisvs tenaga kerjs vang
dikeluarkaﬁ selama satu siklus produksi rata-tata.se-
besar Rp. 81.594,46 atau 3,23 persen dari total biava,

Sedangkan yvang termasuk biaya Letap adalah pe-
nyusutan nilai kandang dan peralatan serta pajak tanah
untuk perkandangan. Kedua jenis biaya tersebut biasanya
dihitung per tahun, maka untuk mendapatkan biaya per
siklus produksi biaya tersebut harus dibagi lima karena
dalam satu tahun terjadi lima kali siklus produksi.
Adapun nilai penyusutan selama satu siklus produksi

adalah sebesar Rp 36.053,24 atau 1,43 persen dari total
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biava sedangkan pajak tanah yang ditangdung oleh peternak
selama satu siklus produksi diperoleh dari nilai tanah
untuk perhmndnnﬁan dikalikan dengan 0,5% (dasar per-
hitungan untuk PBB), yaitu rata-rata sebesar Rp 935,867

atau 0,04 persen dari biava total.

-

Jadi persentase biaye }ang dikeluarkan oleh peternak
sampel berturut-turut adalsh bibit 33,40 persen, ransum
26,84 persen, obat-obatsn dan vaksin 3,86 persen, bahsn
bakar dan biava listrik 1,40 persen, tenaga kerja 3,23
persen, nilal penyusutan handang dan peralstan 1,43
persen dan pajak tanah 0,04 persen. Hal ini sejalan
dengan pendapat Siregar dkk (1982) bahus persentase
distribusi dari komponen biaya produksi broiler berturnt-
turvt adalah ransum (60X)., bibit (20%), perkandangan dan

depresiasi alat-alat (10X%), obat-obatan (5%) dan tenaga
kerja (5%).
2. Penerimaan Usaha Peternakan Broiler

Fenerimaan yang dipercleh peternak dari wsaha pe-
ternakan broiler berasal dari nilai produksi ayam vang
dijual, nilai ayam yang dikonsumsi dan nilai pupuk
kandang. Penerimaan yang diperoleh peternak dari ketiga
komponen tersebut dinamakan penerimaan kotor (gross
income) atan pendapatan ussha yang belum dideduksi dengan
bisye. Penerimaan kotor ini dibagi dalawm bentuk cash dan

non-cash, vang. termasuk penerimaan c¢ash adalah penerimaan
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yvang dipanen dan jumlah pupuk kandang vang dihﬂsilhihzzgé;gﬁﬁ-
Sedangkan yang termasuk non-cash adalah produksi vang di-
konsumsi langsung oleh petani. Penggolongan jenis pe-

nerimaan tersebut didasarkan pada pendapat Prawirokusume
(1320).

Adapun nilai penerimnan vang diperoleh peternak
sampel dalam satu siklus produksi dapat dilihat pada
Tabel 15.

FPada Tabel 15 dapat dilihat bahwa sebagian besar pe-
nerimaan berasal dari hasil penjualan ayam vaitu sebesar
Rp 3.079.237,05. MHilai tersebut diperoleh dari jumlah
ayam vang dijual dengan berat hidup rata-rata 1,467 Eg
per ekor dan harga jual yang berkisar Hp Z2.300 - Rp 3.000
per kilogram berat hidup. Penerimaan yang dihitung dari
ayam yvang dikonsumsl dengan berat hidup dan harga jual
vang sama dengan ayam vang dipanen rata-rata sebesar
Rp B6.534,77. Sedangkan penerimaan yang dipercleh dari
penjualan pupuk kandang yang berkisar 20 - 73 karung
dengan harga jual Rp 300 - Rp 600 per karung rata-rata

sebesar Rp 18.414,77.
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Tabel 15. Rata-rata Penerimaan Paternak Sampel
Selawa Satu Siklus Produksi Pada Usaha
Peternakan Ayam Broiler Di Recamatan
Pallangga, 1994.

Mo. Jenis Penerimaan Hilai (Rp)
Avam wvang dipanen 3.078.237,05

2. Pupuk kandang 16.414,77
3. Avam vang dikonsumsi BB .534.,77
Penerimaan Total 3.162.188,58

cumber : Data Primer Setelsh Diolah, 1984,

3. Keuntungan Usaha Peternakan Ayam Broiler

Keuntungan atau pendapatan bersih adalah selisih
antars penerimaan total (Total Revenue) dengan biaya
total (Total Cost). Adapun keuntungan vang diperoleh pe-
ternak sampel pada usaha peternahkan broiler di Kucaﬁatan
Pallangga dapat dilihat pada Tabel 186.

Dari Tabel 18 terlihat bahwa keuntungen rata-rata
yang diperoleh peternak broiler di Kecamatan Pallangga
dengan ratQFrata pemeliharaan 833,86 ekor adalah sebesar
Rp 637.477,66 per siklus produksi. Dengan demikian
hipotesis yang nenyvatakan bahwa usaha peternakan ayam di
KEecamatan Pallangga relatif masih menguntunghkan diterima,

Hal ini dikarenakan nilai TR » TC sehingga wm bernilai

positif (+).
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Tabel 16. Rata-Rata Penerimaan Total, Biaya Total
dan Keuntungan Peternak Sampel Selama Satu
8iklus Produksi Peda Ussha Feternakan Avam
Broiler Di Kecamatan Pallangga, Tahun

1894 .

Ho. Uraian Hilai (Rp)
1. Penerimaan Total (TR) 3.162.186,539
2. Biaya Total (TC) . 2.524.708,83
3. Keuntungan ( TR - TC ) 637.477,66

sumber : Data Primer Setelah Dioclah, 1984,

RTT : ; »

" Pungsi produksi Cobb-Douglas digunakan untuk menge-
tahui pengaruh dan elastisitas penggunaan input, kondisi
skala ekonomi ueaha dsn efisiensi penggunaan Faktor-
foktor produksi. Faktor-faktor produksi yang telah di-
jdentifikasi diduga mempengaruhi produksl ayam meliputi B
variabel bebas, yaitu : bibit (¥X;p), ransum (Xp), obat dan
vaksin (Xg), bahan bakar dan listrik (X4), tenaga kerja
(¥g) dan luas lantai kandang (Xg).

Hasil analisis fungsi produksi Cobb-Douglas meng-
hasilkan persamaan fungsi produksi Cobb-Douglas usaha

ternak broiler adalah csebagal berikut

¥

Y = 0,0592 X
KEG,EISE

7 x,- "4.0,02
[0,8141 x,0,3228 ¢,0,0287 x, 0,0160" y, 0,0246
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Berdasarkan hasil analisis regresi (lampiran 9) di-
peroleh koefisien determinasi (R®) sebesar 0,8670 vang
berarti bahwa 96,70 ¥ naik turunnya produksi (Y) dapat
dijelaskan dijelaskan oleh variabel bebas (X;) secara
bersama-sema dan sisanva 3,30% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak termasuk dalam model, diantaranya adalah
Faktor resiko dan ketidaktentuan. Dari hasil tersebut
dihetahﬁi pula koefisien horelasi (R) sebesar 0,8715 yang
berarti hubungan antara variabel tidak bebas dengan

variabel bebas pada model sangat Kuat.

1. Pengaruh Penggunaan Faktor-Faktor Produksi

Untuk mengetahui hubungan variabel input dengan

_ﬂutput pada usaha ternak broiler digunakan uji-F dan

pwii<t. Uji-F untuk mengetahui hubungan variabel input
gecara bersama-sama terhadap variasbel ocutput dan uji-t
untuk mengetahui hubungan variabel input secara parsial
terhadap output. Sedanghkan untuk mengetahui besarnya -
pengaruh nasing-masing penggunaan input dilihat dari
nilai elastisitas penggunaan . input tersebut. Elastisitas
penggunaan input, hasil wji-F dan uji-t dari fungsi Cobb-

Douglas usaha ternak broiler dapat dilihat pada Tabel 17.
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Tapel 17, E!?stiﬂitaﬁ Penggunaan Input, Uji-t dam
Uji-F Fungsi Prodiksi Cobb-Douglas Usaha
Tétnak Ayam Broiler Di Kecamatan
Fallangga, 1994. :

Ho. Jenis Input Elastisitas (b;) t-hitung
1. Bibit (Xq2 0,6141 5,410%%
2. Ransum (X5) 0,3228 3,118+
3. Obat dan wvaksin (Xq) 0,02B7 - 0,913
4. BBH den listrik (¥4) ~-0,0180 -0, 349
5. Tenaga kerja (Xg5) 0,0248 0,567
6. Luas kandang {HE} 00,0139 0,252

F-Hitung = 210,897x%x
F-Tabel (0,01 ; 6,38) = 3,335
(0,05 ; 6,38) = 2,353
t-Tabel (0,01 ; 37) = 22,7178
(0,05 ; 373 = 2,0273
Koefisien determinasi (R?) = 0,9870
EoeFisien korelasi (R) = 00,9718

Keterangan : *¥ = berpengaruh sangat nyata.

Pada Tabel 17 diatas dapat diketahui bahwa F-hitung
lebih besar dari F-Tabel pada taraf kepercavaan 299 ¥
{210,887 » 3,333) yang berarti bahwa secara serentak

penggunaan input pada hasil usaha ternak breoiler ber-

pengaruh sangat nyata terhadap hasil produksi. Sedangkan

secara parsial pengaruh penggunaan masing-masing input

terhadap produksi berdasarkan uji-t dan nilai elastisitas

adalah sebagai berikut
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a. Bibit (d.o.e.)

Bibit merupakan dasar dalam usaha ternak broiler,
karena bibitlah yang diharapkan tumbuh dan berkembang
menghasilkan daging. Dari hasil uji-t diketahui bahwa
jumlah bibit yang digunakan berpendaruh sangat nyata ter-
hadap hasil produksi daging ayam pada taraf kepercayaan
994 (t-hitung > t-Tabel). Berdasarkan nilai elastisitas
bibit sebesar 0,6141, maka dapat diketahui bahwa jika
jumlah bibit ditambah sebesar satu ekor maka produksi
daging broiler akan meningkat sebesar 00,6141 kilogram.
Dengan demikian, jumlah bibit berpengaruh positif ter-
hadap hasil produksi daging broiler.

b. Ransum

Ransum adalah campuran dari dua atau lebih bahan
makanan untuk diberikan kepada ternak ayam. Ransum ini
verupakan faktor terpenting kasrena bibit ayam vang per-
tumbuhannya cepat secara genetis tidak dapat terlihat
tanpa tersedianya ransum yang balk. Hasil uji-t me-
nunjukkan bahwa jumlah ransum yang digunakan sangat ber-
pengaruh nyata terhadap produksi daging ayam pada taraf
kep;rc&?a&n 99 ¥ (t-hitung > t-Tabel). Demikian ‘Juga
dengan mniihat angka elastisitasnya yaitu sebesar 0,3228,
hal ini menunjukkan bahwa dengan penambahan jumlah ransumn
cebesar satu kilogram akan mengakibatkan penambahan hasil
produksi daging broiler - sebesar 0,3228 kilogram. Sebagai-
nana halnya dengan jumlah bibit, jumlah ransum juga ber-

pengaruh positif terhadap hasil produksi daging broilerxr,
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c. Obat-obatan dan Vaksin

Obat-obatan dan vaksin yang digunakan dalsm pe-
ternakan broiler, selain untuk mengobati penyakit juga
ditujukan untuk mencegah timbulnys penyakit pada ayam
vang dipelihara. Secara statistik (uji-t), obat-obatan
dan vaksin tidak berpengaruh nyata terhadap hasil
produksi daging ayvam (t-hitung ¢ t-Tabel). Akan tetapi
dengan melihat nilai elastisitas obat-obatan dan vaksin
ini ternyata bahwa setiap penambahan satu unit obat-
obaten dan wvaksin akan menghasilkan penambahan hasil
produksi sebesar 0,0287 kilogram. PBerarti banyaknya unit
obat-obatan dan vaksin berpengaruh positif terhsdap hasil
produksi daging ayam.
d. Bahan bakar minyak dan listrik

Perbedaan suhu antara siang dan malam merupakan hal
vang sangat peka bagi broiler terutama pada pemeliharsan
Faze starter. Untuk mengantisipasi hal tersebut peternak
nemberikan pemanasan buatan pada malam hari dengan meng-
gunakan kompor minyak tanah atau lampu pijar (listrik).
Lampu pijar (listrik) disamping untuk pemanas juga ber-
fungsi sebagai alat penerangan sehingda memungkinkan ayam
tetap dapat makan pada malam hari. Berdasarkan hasil wji-t-
terlihat bahwa pemanasan tidak berpengaruh nyata'tgrhadap
hasil produksi daging broiler. Hilai elastisitas sebesar
_0,0180 menunjukkan bahwa pemanasan dengan menggunakan

bahan bakar minvak tanah serta listrik untuk penerangan
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mengakibatkan penambahan hasil yang semakin menurun.
Setiap penambahan biaya bahan bakar dan listrik sebesar
satu unit akan mengakibatkan penurunan hasil produksi
ayan scbesar 0,0160 kilogrem. Hal ini berarti bahan
bakar minyak dan listrik berpengaruh negatif terhadap
hasil produksi.

Hasil uji-t menunjukkan bahwa penggunssn bahan bakar
minyak dan listrik berpengaruh tidak nyata terhadap hasil
produksi, bila dikaji pemanasan tidak berpengaruh
langsung terhadap hasil produksi tetapi hanya untuk mem-
pertahankan kelangsungan hidup ayvam. Di samping itu pe-
nanasan-hanya dilakukan pada pemeliharaan fase slarter
selama 10-12 hari, sehingga secara langsung tidak ber-
pengaruh nyata terhadap hasil produksi daging broiler.

e. Tenaga Kerja

Faktor produksi tenaga kerja, werupakan faktor
produksi vang penting dan perlu diperhitungkan dalam
proses produksi dalam jumlah yang cukup bukan sajae di-
lihat dari tersedianya tenaga kerja tetapl juga dilihat
dari kualitas dan macam tenaga kerja (Soekartawi, 1880).
Hasil uji-t menunjukkan bahwa tenaga kerja tidak ber-
pengaruh nyvata terhadap hasil prﬂﬁuhsi daging brodler
(t-hitung-< t-Tabel).- Akan tetapi bila dilihat dari
angha elastisitas tenada kerja sebesar 00,0245 berarti se-
tisp penambahan penggunaan tenaga kerja sebesar satu HESP

akan meningkatkan hasil produksi sebesar 0,0248 kilogram.
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Sebagaimana halnya dengan bibit, ransum dan obat-obatan
dan vaksin, penggunaan tenaga kerja juga berpengaruh
Positif terhadap hasil produksi broiler.

F. Luas Lantai Kandang

Kandang berfungsi memberikan perlindungan pada avam
dari pengaruh lingkungan vang buruk (hujan dan panas) dan
memudahkan pengawasan terhadsp ayam veng dipelihara.

Dari segi bentuk kandang yang digunakan oleh pe-
ternak sampel relatif sams. Aksn tetapi dsri luas lantai
kandang yang digunskan bervariasi tergantung pada jumlah
ayam yang dipelihara dan kemampuan peternak. FKandang
ayan yang akan digunakan dapat dipilih dari bermacam-—
macam model, ukuran dan bahan vang digunakan sesuai
dengan selera peternak.

Berdasarkan hasil uji-t terhadap luas kandang vang
digunakan peternak sampel, luas lantai kandang tidak ber-
pengaruh nyata terhadap hasil produksi daging broiler
(t-hitung < t-Tabel). Tetapi bila dilihat dari angka
elastisitasnya sebesar 0,0139, luas lantai kandang mem-
berikan pengaruh positif terhadap hasil produksi. Angks
elastisitas luas lantai kandang sebesar 00,0139 berarti
setiap penambahan luas lantai kandang sebesar satu meter

persegi akan meningkatkan hasil produksi broiler sebesar

00,0139 kilogranm.
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2. Skala Ekonomi Usaha

Skala ekonomi usaha adalah keadsan skala usaha atau
skala produksi akibat penggunaan Ffaktor-faktor produksi.
Ada tiga kemungkinan kondisi skala ekonomi usaha wvaitu
tetap, menurun atau meningkat.

Dari persamzan fungsi produksi Cobb-Douglas dapat
dikﬂtahpi kondisi skala ekonomi usaha dengan cara men-
Jumlahkan koefisien regresi (anghe elastisitas) senua
faktor-faktor produksi yang dimasukkan dalam model.
Adapun hasil penjumlshsn snghs elastisitas faktor-faktor
produksi pada usaha ternak broiler di Kecamatan
Fqll&ngﬂ&, vakni

Ebi'-z'bl+b2+b3+b4+b5+b5

0,6141 + D,3228 + 0,0287 - 0,0160 + 0,0248 +
0,0139

0,9881

Z by

Pada usaha peternahan broller di Kecamatsan Pallangga
skala ekonomi usaha berada pada kondisi * dacraaging
return to scale " {Ehi < 1) vangd berarti berada pada
hondisi skala ekonomi usaha yvang penghasilkan produksi
vang semakin menurun. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
penambahan Ffaktor-faktor produksi secara bersama-sama se-
‘besar satu satuan akan meningkatkan hasil produksi pada
ussha ternak broiler sebesar 0,9881 kilogram atau dengan

kata lain elastisitas produksi (Ep) usaha ternak breoiler

adalah 0,3881,
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3. Efisiensi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi

Tujuan utama pengelolaan suatu usaha adalah men-
dapatkan keuntungan semaksimal mungkin. Demikian pula
halnya dalam pengelolaan usaha peternakan broiler, pe-
ternak senantiasa berusaha untuk memaksimalkan keuntung-
an yang diperolehnya. Dalam pengelolasn usaha ternak
broiler, peternsk dibatasi oleh sumber daya lahan, modal
untuk pengadaan faktor-faktor produksi dan tenaga kerja.
Oleh karena itu, peternak harus menggunakan sumber dava
vang terbatas secara efisien untuk mencapai tujuan ter-
sebut. Jika penggunsan faktor-faktor produksi dapat di-
efisienkan maka peternak dapat memperoleh hasil produksi
vang maksimum. Salah satu pengukuran efisiensi pengguna-
an faktor-faktor produksi adalah efisiensi harga atan
efisiensi alokatif (allocative efficiencv).

Efisiensi harga dihitung dengan membandingkan antara
ratio harga suatu input terhadap harge output (HX;/HY)
dengan produksi fisik marginal (PFM) dimana produksi
fizik marginal adalah turunan pertama dari fungsi
produksi terhadap suatu input produksi (dY/d¥;). Adapun
kiiteria dari Efjs{en tersebut adalah : (1) penggunaan

input sudah efisien jika d¥/dX; = HX;/HY ; (2) penggunaan

“input belum efisien jika d¥/dX; > HX;/HY ; dan (3)

penggunaan input tidak efisien jika d¥/d¥Xy < HX;/HY.
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa jarang se-

kali terjadi penggunaan input yang efisien, yang banysk
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terjadi adalah penggunaan input vang tidak eFisien atan
belum efisien. Adapun slokasi penggunaan input pada

usaha ternsk broiler di Kecamatan Pallangga dapat dilihat

pada Tabel 18,

Tabel 18. Alokasi Penggunaan Input Usaha Peternakan
Ayam Broiler Di Kecamatan Fallangga, 1994,

No. Input Produksi (X;) PFH : HX;/HY Alokasi
(dY/dX¥;) » Input

1. Bibit (Xy> 0,0386 < 0,3730 tidak efisien
2. Ransum (X2} 00,0187 < 0,2181 tidak efisien
3. Obat dan Vaksin (X5) 0,0017 < 0,03868 tidak efisien
4. BBH dan listrik (¥4) -0,0011 < 0D,D366 tidak efisien
5. Tenaga kerja (15} 0,0028 < 0,B428 tidak efisien
6. Luas kandang (Xg) 0,0012 < 00,8810 tidak efisien

Dari Tabel 18 dapat diketahul bahwa produksi fisik
marginal (PFH) suatu input semuanva lebih kgci] dibanding
dengan ratio antara harga input tersebut terhadap harga
putput {PFHi{HxiHHT}. Hal ini berarti penggunsan faktor-
faktor produksi pada usaha peternakan broiler di daerah

Eecamptan Pallangda tidak efisien, dengan demikian

]
L

hipotesis yﬂnELdiajukan diterima.

Uraian tentang penggfunaan masing-masing [aktor
produksi dalam uwsaha peternakan broller di Fecamatan

Pallangda dapat dikemukakan sebagai berikut :
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a. Efisiensi Bibit (X5 .

Hasil analisis menunjukkan bahwa produksi fisik
marginal lebih kecil dibanding dengan ratio harga bibit
dengan harga ayam (PFM;<HX;/HY). Hal ini berarti bahwa
penggunaan bibit ayam rata-rata 833,88 ekor (kisaran 500-
1.500 ekor) dengan harga per ekor rata-rata Rp 1.018, 18
tidak efisien.

b. Efisiensi Ransum (X5)

Hasil anaiisia pada Tabel 18 menunjukkan bahwa
produksi fisik marginal lebih kecil dibanding dengun
ratio harga ransum dengan harga avam {PFHE<HHEIHY}.
Dengan demikian pengdunaan ransum rata-rata 2.433,07 Rg
(kisaranm 1.250 - 5.150 Kg) dengan harga rata-rata
Ep 588,81 perkilogram jugse tidak efisien.
¢. Efisiensi Obat-obatan dan Vaksin (X3)

Berdasarkan hasll analisis dapat dilihat bahwa
produksi Fisik marginal lebih kecil bila dibandinghkan
dengan ratio antara harga obat-obatan dan vaksin dengan
harga avam (PFHSfHIEHHY}. Berarti penggunaan obat-cbatan
dan vaksin rats-rata 114,49 unit (kisaran 37,33-324 unit)
dengan harga rata-rata Rp 100 per unit, tidak efisien.

d, Efisiensi Bahan Bakar Minyak dan Listrik (¥4)

Hasii analisis menunjukkan bahwa produksi fisik

marginal lebih kecil dibanding dengan ratio antars harga
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output (FFHy<HX4/HY). Hal ini berarti bahwa penggunaan
bahan bakar minyak dan listrik untuk pemanassn ayam rata-
rata 46,22 unit dengan kisaran 19,66 - 92 unit dan harga
rata-rata Rp 100 per unit, tidak efisien.

e. Efisiensi Tenaga Kerja (Xg)

Hasil analisis seperti pada Tabel 18 menunjukkan
bahwa produksi fisik warginal lebih kecil bila dibanding-
kan dengan ratio antara upah tenags kerja dengan harga
output EPFH5 £ HKEHHY}- Berarti penggunaan tenaga kerja
rata—rata.ﬂﬁ,d? HESP per siklus produksi atau 6,31 HEKEF
per hari dengan biaya tenaga kerja Rp 2.300 per HKSP
tidak efi=ien.

Dengan rataan pemeliharaan sebesar B33,8B ehor atau
8.33 ST berarti ‘penggunaan tenaga kerja pada uszsaha ternak
broiler di Kecamnatan Pallangga adalah sebesar 0,76 HRSP
per ST. Bila dibandingkan dengan standar tenaga kerja
untuk broiler vaitu sebesar 1 HRESP per 1088 ekor atau
D,DQ HESP per 5T (Anonimous, 1383), ternyata penggunaan
tenaga kerja di daerah penelitian jauh lebih -besar se-
hingga pengalokasiannya perlu-dikurangi.- -

f. Efisiensi Kendang (XgJ

~ Hasil snalisis menunjukkan bahwa produksi fisik

marginal lebih kecil bila dibandingkan dengan ratio

antara biava kandang per m® dengan harga output per
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kilogram (PFMg < HXg/HY). Berarti penggunaan kandang

rata-rata seluss 91,70 ®* dengan biava kandang rata-

rata Rp 7.863,84 per = tidak efisien.

Dengan skals Pemeliharaan rata-rata 833,86 ekor atan

8,33 ST berarti Penggunaan kandang pada vsaha peternakan =

broiler di Kecamatan Pallangga adalalr seluas 10,99 »®
“untuk setisp ST. " Sedangkan standar vang dikeluarkan
Direktorat Bina Usaha Teni Ternak dan Pengolahan Hasil
Peternakan hanva seluas B mn® per ST. Berarti penggunaan
kandang di daerah penelitian perlu dikurangi untuk men-
capal efisiensi penggunaan kandang,

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat di-
ketahui Faktor produksi yang relatif lebih efisien, yaitu
dengan membandingkan nilai produksi marginal suatu input
(HPH;) dengan harga input-tersebut (HX;). Suatu Faktor
produksi dikatakan efisien jika nilai produksi marginal-
nya sama dengan harga input (NPH;=HX;) atau HPH; /HX; = 1.
Adapun ratio antara nilai produk margingl dengan harga

input (HFHiIHxi} dapat dilihat pada Taebel 19.
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Tabel 19, Ratio Hilai Produksi Harginal Faktor-

Faktor Produksi Usaha Peternaksn A
Broiler Di Kecamatan Pallangga, 195&?

Hq. Input Produksi NEH; (Rp) HX;(Rp) NPH 3 /HX

1. Bibit 99,88 1.018,18 0,0881
2. Ransum 45,59 290,11 - Q,0773
3. Obat-obatan

dan Vaksin 4,64 100,00 0,0464
4. Bahan bakan dan

listrik -3,00 100,00 -0,0300
5. Tenaga kerja 7,59 2.300,00 0,0033

6. Luas kandang 3. 15 7.8683,84 0,0004

i

Berdasarkan Tabel 19 dapat diketahui bahwa ﬁeng-
gunaan faktor produksi vang relatif lebih efisien adalah
bibit dimana ratio NPH; / HX; paling mendekati nilai 1.
Dengan demikian hipotesis wyang menyvatahan bashwa peng-

gunaan Faktor produksi yang relatif lebih efisien adalah

tenaga hkerja ditolak.
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EESIHPULAN DAN SARAN

Eesimpulan

Berdasarkan uraisn dari hasil penelitian ini maks

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

1.

Usaha peternakan broiler di Kecamatan Pallangga,
Kabupaten Dati IT Gowa dengan rata-rata jumlah pe-
neliharaan 833,86 ekor dapat memberikan keuntungan
sebesar Rp 637.477,66 per siklus produksi atan

Ep 76.449,08 per Satuan Ternak (1 ST = 100 ekor avsm

finisher) per siklus produksi.

. Pengunaan faktor-faktor produksi pada usaha peternakan

broiler di Recamatan Pallangga tidak efisien, dimana
produksil fisik merginal suatu input lebih keeil di-
banding dengan rasio harga suatu iﬁput dengan harga
gutput (PFHi < HXi/HY), masing-masingd sebegai berikut:
bibit (0,0366 < 0,3730), ransum (0,0187 < 0,2161),
obat dan wvaksin (0,0017 < 0,0366), BBH dan listrik
¢-0,0011 < 0,0366), tenﬂﬁa kerja (0,0028 < U,deﬁ} dan
luas kandang (0,0012 < 0,8810),

Berdasarkan hasil analisis, faktor produksi tenaga

‘kerja tidak menunjukkan penggunaan yang lebih efisien

dibandingkan dengan faktor produksi lain. Penggunaan

Faktor Pl‘ﬂduhﬂi yang relstif lebih efilsien adalah

bibit.



SAran-saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan

khususnya kepada peternak breiler adalah

1.

Pemeliharaan broiler perlu diusahaksn secara intensif
melihat keuntungan yang diperoleh dari ussha ini cukup
besar.

Agar dapat memaksimumkan pendapstan dari usaha pe-
ternalan broiler, maka sebaiknys peternak menggunakan
faktor-faktor produksi (bibit, ransum, obat-obatan dan

vaksin, bahan bakar dan listrik, tenaga kerja dan luas

Jdantai kandang) secara lebih efisien.

. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaoan tenaga

kerja pada usaha peternakan broiler di Kecamatan
Pallangga tidak efisien. Oleh karena itu curahan
tenaga kerja perlu dialokasikan seefisien mungkin
mengingat bahwa tenaga kerja merupakan salah satu

faktor vang menentukan keberhasilan spatu usaha.
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Lampiran 1. Keadman U

nun Peternak Responden Usaha

Peternakan Broiler Di Kecamatan Pallangga.

No. Naaa Responden Umur Tingkat Peker jaan Jal. fmgg. Lasa Beter-
{thl Pendidikan Potot Saapingan R (orang) nab (th)
1. By. Hiala A 51 Petani Peternat I 3
2, By, Haris w50 Petani Peternak 4 \
i- :i"i;“fﬂm B OSHA Petani Peternak 2 1
« PBg. Tula Al SPE Pegawai Neg. Peteraak b 1%
3. Kazaruddin 3 SHP Petani Feternak 3 2
B, H. Hai A3 50 Petani Fetermatk ¥ 1
1. Dy _HEI-]i A2 50 Petini Feternak ] 2
g. {I?“r a7 ENFP Peternzk | 7 |

o Llepp kL] ENF Peternak { 3
10, Byg. Rate 33 EPE Pegamai Meg. Tani f Pelermak 3 3
11. Dq. Banlang 12 GNP Petani Peternzk - 1%
12, Og. Bani Ly} ERP  Petani Feternak i il
13 DIy. Tospo 43 " Pelani Pelernak . Fy
14, Dy. Tola L5 ] g0 Peternak ———— & 1
15, Hazanuddin 2% ETH Petani Peternsk Z LY
6. Dg. Tola 40 51 Petaai Bagang Pelernsk 5 |
7. Iy. llh_:er_lpu in SNP I"elm_! Feternak B 1
10, Dy. Rapi 45 SHP Petani Peternak i 3
15, Basir b 510 Feternak Fetani 3 |
My, Hamsah Fi '] ERF Peltani Feternak 3 1
1. Haeruddin 1] ENF Petani :-:: H’J'Ii: : 1;
7. . Bali L - Fetani ehErna
. lﬁ: H;E'illba 33 ENA Petani Peternak 1 b1
24, hbd. Rahim 2% SFE Pegawai Meg. Peternak / Tanl ? 1
. s g; o oy Peternsk : :
g B G Petani Feternak 3 %
M, Kagalwddin -] EHA Dagang FCS :eterna:: g %
29, Dg. Kelle LH STH Petani elerna
30, Dg. Saarang 41 50 Petani Felernal 3 i
3. Dg. Ruppa 1] - Petani Feternak 3 23
12, Og. Mabe B S0 Petani Peternal 3 4
ﬂ. ng Hangka i) EHP Petani Peternat L) 1

C da N 59 510 Petani Peternak 7 7
e e a7 - Petani Feternat : 3

: nq' le w - 80 Petini Peternat i 1
Sy H 5N P Petani Paternak L] 2
37. Dg. Ruddin M st dps 1 3
. Jusadi ®  GHA i Do H 5
19, Muhang 3l L Petermak )

: g EHA Peternsk Petani 2 %
66, fsain s Peternak e 2 i
41, Sutte 4] e 3 i

e z Paternak g
}2. By, Ngewa gnp Petani Peternak | :
43, Sulaisan ke n2idlA Peternak il 5 7
14, Lispo L
- : r - - 185 -
- Wil - : ; 4,304 1,83

B3



Ho. K
asa Respoaden Unur  Tinghat
ur limiat ___Pelecium ___
1 s Saapin Jal. fagg. Las
2. ::, Miala 15 Qan BT 1.“!]]1!} nil‘{f:;er-
a . Hiris * 5 b :
3‘- K £ 1 PEEEHL
5, E;Ta;:::]ﬂ b ESH!“: Fﬂtlnj htprnat ‘
3, Kasaraddi L SPE Petani Peternal 5 3
5. H. Wai f g1 SN P F“ml hg+ Felernak 7 i
B: Masir ' A2 5B Fatani :t"iit 3 1%
7. Lispo a SHP Petani PEtETIit; 3 3
10. B ¥ Feternal ternak !
-y ":: Eiﬂlian 33 5 ﬂ 2 Peternak T 3 2
12. lg. Bani : L SHP Peganai Neg. Tand / et | :
13, Ig. 1 W Petani elernat g
ia. ﬂ:- Tn:p-n i SRF Petani Peternak g 7
P L R Fetan i * A
. By Jels A Fetmi. = : ?
131 g HW 38 ED Petaai Petermak L] 1
+ B Siapl SHP i Dagang P 2
19, Basir 45 SHP Petani Fet ¢lerpak 5 5
o - 50 iion peternah 8 1
T I L et et L
. 0. b iR Petani Peternak : .
B Boaely 2 2N Yetani Eajeres : -
28, Ba. Wangump 3 [ EE::_IM Weg. Peternak / Tani |3 %E
SRR M R me -
. K 5 B & . i
0. By, Sanrs 5 5T Bagang FCS et : 2
3. Eg‘ |7ﬂzn.r-':nmg il < Fetani e ernak % %
2. by, Mabe a0 2 Petani il : :
G 8 s -
= i 1
2 N s o P ot Peterack % o
: . Dg. Rows 1t 50 Petani Feternak : .
3. 5‘ s B she Petani :::!fut : %
. dusadi Petani srask 5
}: H:hlnq ‘gj ﬁsﬂﬂn F‘ite:::x Petarnal. : |
M. Sutte B osah gyt o ; 2
rid _ 1
:g: g‘?ii!gﬂi B 5_“ Pelernak PEEEEJ. . 2
il Fnan 1 SHP Peternak : 5 %
s LIGpD 37 Petani agang : I
1 sne Feternak Priernak 4 |
& T 2
. g 4
: ' = 2
36,11 £ ) 185 -
4,104 1,93
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Lampiran 1. Keadnan Unum Peternak Responden Usaha
Peternakan Broiler Di Kecamatan Pallangga.

MWo. Naea Responden Umar  Tingkat Pekerjaan Inl. Angg. Lama Beter-

T T T T I

{th] Pendidikan Fotok Sampingan BT (orang] mat (th)
1. Bg. Miala 43 50 Petani Pekernak y 3
2. Bo. Haris 1] 1 Petani Petprnak 5 i
3. Eaharuddin 5 EHA Pelani Peternak 7 1
4, Dg. 1'“"“_ i1 SFH Pegamai Meg. Feternak b 1%
9. Fasaruddin L 5HP Felani Peternak 3 2
6. H. Wai LH] 510 Fetani Feternak . b} 1
7. Pg. Bella L 50 Felani Pekernak 5 s
8. Nasir a SHP Feternak - 2 1
9. Lispe 35 SHP Peternak ——e i 1
10. Bg. Rate 3 5P 6 Pegawai Heg. Tami / Peternak 5 i
15, Bg. Bantang L¥. SHP Petani Feternak 5 1%
12. [Bg. Bani kil Enp Petani Febernak i Fi
13, Dy, Tospo 45 = Fetani Febernak B 2
14, Dg. Tola ki 50 Feternak e E 1
13, Hazanuddin pid STH Petani Peternak z 3
i5. By. Taola i 50 Fetani Dagang Peternak k] 1
17, Dg. Mogewpo H ENP Petani Felernak B I
18, By. Rapi 45 ENP Fetani Peternak i 2
19, Basir b 50 Feternat Fetani 1 i
70, Hamsah . | EHP Petani Peternak 1 i
1. Haeruddin k| EHP Petani Feternak z 1
2. M. Bali LB = Petani Peterpak b 1%
1. [Dy. Mgeaba b ENA Petani Peternak I Fi ]
24, #bd. Rahim 5 L Pegawai Heg. Felerpak [ Tami 2 1
3. Dy. Mete 35 50 elernak ——— 4 5
26, [Dg. Mangung 35 SHA Petani Feternak 3 2
77, Kabba ' I SHA Petani Peternak 3 %
T, Kawaluddin ] EHA lagang FCS Fetermak ] 1
9. Dyg. Kulle 15 ETH ::;.arri E:erna: ; i
; . Sanr 41 £l an £rhd
i;. gg E:"”:“l 30 - Petani Peternak 3 3
11, Dg. Habe ¥ 50 Petani Peternak I ]
33, Dg. Hangka pii NP Petani Feternak L] 1
M, Do, Maja ] 50 Petani Peternak 7 iy
35. Dy Rows A7 - Petani Peternak 3 3
6. Dg. Lawa 12 ED Petini Peteraak L 1
37, Dg. Ruddin W 8NP Petani Peterask A z
38, Jusadi ] EHR Peternat e 3 F
39. Mubung 1 ER Peternak m— L] F
4. Ussan 28 SHA Feternak Peltani 2 n
i1, Sutte ¥ 8D Peternat R : :
i, I]l]- Hﬂf"ﬂ- (1] = Feternat I‘EHBI'I‘D [ i
43, Sulziman 30 SHF Petani Peternak L] 2
44, Lispo 37 SHFP Feternak e . 2
= > - = 1Ba
X -jhllj - - = *-:m 1,33'
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Lampiran 2, (lanjutan) Biava Ransum

Na. Butiran
i ""J! Nilai I:H:p] 'E_ﬁ—g'um“—-— Konsentrat Tatal
9 Wilai (Rpl T (k) Wilal BT T (ka]  Wilai (Ap)

. 780 S54p.000
LW 980w 2100 RO A i
: 7000 Y . ' 611,
LS Usem s 2500 3% i Lab 957000
5 LED Lomee Ll Daw B 1,250 425,000
0 ot e Heo b 0w 3.8 2,311,000
A - o 0. 2.850 1.6b6.000
B L0 0000 1550 senesn 530 asnaed ram Lo
. LG00  1.080.000 LS00 79B.000 70 490.000 4. it
0, S0 3h0.000 00 M 20 2owe a5 g
. 450 325.000 BOO  280.000 300 210.000 .55 yh
2. S50 390,000 BSO 350,000 N 290000 L.700 g
3,0 W0 340,000 BSO 280,000 W00 10.000 1650 g
W, S0 375.000 B0 370,000 W0 W00 1400 g
15, 4S50 34.000 M 294,000 350 70000 1400 848, 00
16, 950 BA00D  L.100  M40.600 500 30.000  2.450 484,000
7. A0 288000 800 320,000 00 30.000  1.500 978,000
18, 580 156, 000 BOO 33000 W0 278000 L4650 1,008, 000
19, 450 374,000 BOO 320,00 W0 20,000 1.5% "314.000
0, 500 380.000 bSO 250,000 2 205000 1400 645,000
. W0 290.000 B0 320,000 W0 270.000 1,500 B8, 000
7. W0 SB.000 1,600 487,500 S0 MS.000 2800 1,540,500
23, S0 340,000 00 T2.000 00 0000 1,700 972,000
2. 400 260,000 900 378,000 00 T70.000  1.400 428, 000
5. &75 ATLS00 2050 BSL.ODO §15 73500 3540 2,067,000
D24, W0 JS.000  D.AS0 903.000 715 B3.500  3.385 1.921.500
7. oS00 414,100  2.750  BILE0 . 750 BAS.000  3.400 1,891, 500
28, 1,000 700000  1.25 - 425.000 400 30000 2,900 1,535,000

9. 1.350 972,000 2,250 835,000 B0 70,004 4,400 2,347,000
0. T30 484,000 1,150 $37.000 409 600, 00 2.0 L. 481,000

4l 7ol 484, 000 b3 494,004 450 405, (=00 2.050 1,543,000
31, 404 15200 T 9.0 250 225, 000 1,350 Bi8.000
1. 300 Iad, 000 bad FTi.e00 250 275,000 L.400 BEE. 00
M, 1400 1022000 2550 1071000 400 BEE. 000 &850 2.921.000
3. 450 337500 150 130, 0a0 250 257,500 L.450 205, Bob
3k, 430 J37.500 &50 TRE. 000 2 TR0 1350 23, 300
31 &30 540, OO0 &5 367, 500 Ind 210,000 L8049 1.117.500
I8, 1,500 1.0B0.0OD 1,900 779,000 il 630,000 000 2,489, 000
19, E5i 104,000 Bld 138,000 o 270,600 1.650 1.002,000
0. L.1o0 792,000 1.300 Sb, 009 S 450, 000 2.900 1.788,000
41, 500 375,000 700 J0R. 600 50 233000 1. 450 918,000
42, 1.000 T30, 000 1.5a0 540, G400 450 BOG, 000 2.750 1475, 00
43, 1.850 825.000 1.2%0 540,000 500 425,000 3400 1. 760,000
4. 1.900 1. 400,000 1.0 815,000 &00 540, 004 4,004 2,555,000

£ 34,775 25.558.400 51,500 21.155.350  20.180 17428000 107.0093% b3, 141.950

. - - 2.433,00  1.435.044,32

Keterangan 3 Harga Pakan/Kg= Rp 589,81 /Kg
&7



Lampiran 2. (lanjutan) Biaya Vaksin dan Obat-obatan

Mo.  __Vaksin Vaksin T Tatal Juslab
Wi Gusboro IRp) [Rp] {Rg) Unit
1. 35.000 15.000 50, 000 203,000 253,004 2.530
L e - 35.000 153, 500 168,500 1,885
3. .00 0 == 20,000 29,000 49,000 450
4. 15.000 - 15. 000 &b, 000 B1.000 Bl0
d. .00 s 500, 00 118.000 168,000 1,480
6, iS00 - 35,000 . 101.500 134,500 1.35%
1. a0 -- 18, D00 &4, 000 BZ.000 B0
B. 35000 0 --.- 35,000 &5 000 100,000 - 1000
1:_ : gggg -- 50, 000 102,500 152,500 1.525
; . -- 20,000 &b, 000 B, 000 840
1. 20000 0 -- 20,008 22,000 87,009 A
12, 20,000 -- 20,000 44,000 B4, 000 640
3, 20,000 -- 20, 000 14,000 34, 000 0
i, 15000 - 15,000 48,500 83,500 B35
15, 20.000 - 20,004 19,000 39,000 390
15, 20.000 @ == 20,00 59, 00 79.000 790
17, 20,000 - 20,000 73,000 43,000 430
i, IR0 -- 18,000 57,000 75,000 750
1%, 20,000 - 20,000 72,000 A2.000 470
0. 0000 - 20, 000 52000 82,000 B0
. 20,000 == 70,000 79,000 49,000 490
27, 20000 - 20,000 55,000 75,000 E
73, W00 0 - 0. 000 28500 B, 500
4. 20,000 15,000 35, 000 1B.000 53. 000 510
75, 25000 - 25, i 130500 155,500 1,555
%, .00 0 — 20,000 125,000 145,000 1.430
: 0,000 30,000 S0 000 115,008 185,000 1,650
%; %n.m — 2. M0 53,000 ;g,ggg ;ﬁ
2%, 20.000 - 20,000 b, 000 :

. W00 - 20. 000 54, 504 74,500 745
?1; 20000 - 20.000 51,000 71,000 710
32,9000 15000 24000 32,000 54,000 540
mommome am R
2 3 e 25,000 8. ; .
i;‘ ig'gg: = 28 300 42,000 &7.000 £70
W 25000 — 25, 000 um gg.m ::3

: : 258 35,000 b4, .
R S A S
W 15000 - R 104,000 131,000 1.310
. .00 1.1 10, 009 25,000 35,000 350
i, L0.000 T 10,000 43,000 73,000 730
2, 3.0 1§.000 93,000 30
43, 30.000 25000 E'EEE B1.000 126,000 1,260
4, 45000 - .

: = 5 - 2872000 4,065,000 5,037,469
= 2 - §5.272,73 97.38h, 34 114,49
: o

Keterangan : Biaya Vaksin + Obak= Rp. 100 / umik

R
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Lampiran 2. (lanjutan) Bisya Listrik dan BBN

Mo. Biaya listrik per HMinyak tanah Total Biaya Jualah -
an Siklus Liter Nilai (Rp] Listrik & EBA {Rp}

Unit
1o 20,000 30,000 B0 24,000 54,000 540

7. 20000 30,000 75 30.000 50,000 B0

o 7.000 13,500 i 12,000 25, 5400 755

f 10000 §5.000 30 12.000 77,500 270

5. 25.000 17,500 &0 24,000 1,500 615

f, 0000 30000 M 16.000 45,000 480

7. 15000 2RO bb . 26,400 48,900 Ll

B, 9.000 13,500 &0 24000 37,500 375

9. 20.000  IL000 9 36,000 b, 000 58D

10, 7500 11150 30 12,000 73,250 212, %
H. 12500 1850 48 19.200 37,950 179,

12, 7000 10,30 36 14400 74,900 248

13, 20.000 30000 40 16.000 46,000 140

M, 10000 15000 30 1200 27,000 770

15, 1000 27.000 30 1000 19,000 390

16, IB.000 15000 25 10.000 25,000 250

17, 7.500 102 3 12000 23,750 732,5
W, 7500 11.2% 00 M 9. 600 20,850 208, 5
19, 7,500 L2503 12000 23,250 232, %
90, 40,000 15,000 25 10,000 25,000 %0

21, 1.500 11,250 20 B. 000 19,750 192,3
22, E5.000 32,000 &0 24,040 46, 00 ;:g

. 12.000 18000 40 16.000 3,000

g: ::r.n:m 2,775 A0 16,000 u.g: g;,;s
. 7500 10250 2B 12,500 7. ;
%E Iggu 9.000 30 12.000 - 1,000 210

7.  T.500 11250 25 10000 2. 750 212,
28, 1R.000  27.000 1B 7,200 . 200 13

29,  13.000  19.500 23 10.000 24, 500 245

0. T.500 11250 40 16,000 27,750 272,5
3. 10.000  15.000 30 12,000 27,000 770

1. b000 .000 25 10,000 15. 000 150

3. 7.500 ALs6 0 300 12,00 23,250 732,5
M. 15000 72,500 90 16,000 58. 500 585

35 p000 %000 003 1am 22,200 712

% 10000 15.000 30 1L.000 27000 70

T 10000 15000 &0 26400 41400 414

W g0 .00 73 30.000 57,000 £70

w7500  11.250 48 19,200 30,430 ﬁ;ﬁ
0. 15, 22,500 55 22000 44.300

M. 10000 15.00 3 .o g o

-IﬁIM 2 :

E }g:m ;; %0 e 19,7600 41.700 ;5; 5
W pre00  Ingw 72 2B.BOO £2,550 :
: = ; - 1,561.575 7,003,714
2 . . - 35,490, 46,22

i i . No. 23 @ Rp. 430/1iter
: K Tanah € Rp. d00/0iter kecuali RESP. o
Feterangan : Karga M AT BEN = Ry 100 flait
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Lampiran 2. (lanjutan) Biaya Tenaga EKerja

Wo. Pria Dewaza  Wanita Dewasa fnak?{{ 15 th) £ JKse I HKSP Biaya Tenaga Kerja
ML JAM JESP JML JAM JESF ML JAHM JKSF harl sitlus [Rp]
L E & A E - 4 7 19,378 50,542,
L2 3 & 1 3 4B - - - 8,25  4b,A0b 106,734,375
L & 4 = o« e a4 - o Il 22,500 51,750
LI 3 3 13 % = = o 5,15 29,531 §7.911,875
4 R 05,500
% L 3 OF 4% I - % s 8,25 440 106,734,275
B. L 3 3 - - - 1 3 1,5 L5 25,312 58,218,735
7. 2 4 § - = 1 2 1 10 5,250 129,375
. 1.5 § = = & 1 F 1.3 b5 . 35582 84,093, 75
. 3 ¢ 12 - - - - - - 12 b7 ,500 155,290
2. 1 3 3 - - = 1 1 1 " 77,500 51,750
3. 1 & 4 1 2 1,5 1§ 0% b 33,750 77,415
M. 2 3 & 12 15 - - = 7,5 42,167 97,031,125
5 1 4 4 11 1,5 ;5 = - 55 30,93 71,156,25
B &1 3 3 1 2 45 - - - 55 7,312 56,218, 75
7. = = = 14 3 2 2 12 5 18,125 84.587,5
£ 138 -2 2 21T §F ua P

w01 5 5 - - - - - - .
IR R E TR B
", 1 ¥ 2z 14 - - ;

7. 7 ¥ & = = = 1 F L3 1,5 4im 97.038,29
W 105 5 o~ - = = = = 5 18,125 B4, 467, 5
M., 3 2 b = = = o= = = 4 13,750 77.615
% 1 4 & 101 Ly - = - 5,5 3,93 71,156, 25
W 103 3 4 1 Ly - - 55 25,32 58,218,753
27 23 & -~ - = = = = b 13,750 77,815
W, 1 2 2 2 3 45 1 1 B3 7 39,375 0.5%2,5
; 7 4 1 1 L5 - - - 5,5 30,99 1,156,725
. i 13 102 45 - - - 05 25312 $8.718,75
2 i @ - - - - - - ;] 45,000 103. 500
O P T 14 gs : ia 05 15312 56,718, 75
W1 02 02 1% 1L,y - - - 3,5 19,487 45,281, 75
M, 3 & 1. 3%&Hm - - - B,25  4h,40 105,734,375
w3 b 133B 01 11 9,25 52,031 119,671,875
e 1ok k& 1 3 HE = o= - 55 30,93 71.156,75
 LE e = e 3 K B g 50,623 116,437, 5
B304 8 103 25 103 L5 U5 56,08 152,015,425
W LA &k == = = = = 4 77, 500 51,750
W, L 4 & - - = - = - i 72,500 51,750
i L 5 5 = = 0= = o s 5 78,125 b4.597,5
S S SR I R S 7 3,375 90.562,5
SUE R I g
6 L% 4§ 3% 5 851 3 9 . 116,437,
r————— 5 W % 277,5  1.560,9575 3,590,156, 25
2 oy B e = iE 5,068 35,4758 TRCTRTS

X EED R =

JESP = Jam Eerja Setara Pria
Biaya temaga terja = Rp. 2,300 § HESP

T0

Keterangan i



Lampiran 2. (lanjutan)

Biaya Perkandangan

Ma. Luas tanah ) Luas lantai Blaya  Biaya Insta- Biaya Insta-  PEB  Wilaj tanah a
Pérk?:?;ngan li"da“? kandang  lasi Listrik lasi fir ni]ai EpWa 4

(a2] (Rp) (Rp} {Ep) (Rp)
1. 00 120 1,100,060 30,000 - 5. 750 1.050.000
L 300 152 12) 1.300.000 50,000 e B.250  1.750.000
:- Egg :q 00, 000 25,000 H.000 B.750 1,754,000
. 4 500, 010 20,0600 - 1,750 150,000
Ja 300 144 1.500.000 4D 000 == 5.250 1,050,000
b 168 94 1.000.000 I0.000 100,000 2.540 589,000
[ 200 100 750,000 20, 600 — 3.750 750,000
8. 250 110 12} 1.000,000 40,000 — 4,375 B75.000
1. 230 154 (2} 1.275.000 40, 000 -- 1,375 B75.000
10. 120 50 450,000 0. 000 - 2,100 420,000
11. 250 100 1,000, 000 20, 000 - 4.37% B75.000
12, 100 45 80,500 50,000 -- 1,750 350,000
i3, 170 55 400,000 30,000 -- 2.97% 595, 000
1, 50 4B 575,000 10.000 - 1.57% 114,000
15. 500 50 500, 000 10.000 100,000 8.750 1.750. 000
14, HH) 0 L20, 000 75, 000 - 3.500 700,000
17, 200 107 700, 0400 10,000 - 3,500 700,000
18, 1] Sb 485, 000 17,500 100,800 1,750 350,000
19, 120 50 500, 040 15,000 - 2.100 420,000
. 90 54 450, 00 20,000 -- 1.57% 315,000
. 120 &0 400, 000 10,000 - 2.100 420, 00
7. 200 120 1,000, 000 25,000 - 1,500 700,000
73, 400 55 5060, 0040 20,000 132,000 7.000 1,400, 000
M, 750 100 700,004 30,000 -- 13,175 2,425,000
25. 500 100 93, 500 10. 000 -- B.750 1,750,000
26. bl 90 533,000 15,000 100.000 b, 300 1,240, 004
71. 1BD 105 532,000 10,000 - 3,150 830,000
28, 10 M0 S0, B0d 10,000 -- 2,500 550, 604
2, B0 186 (2] 1.500.000 20. 000 -- 18,000 2,900,000
M. 100 B4 (2] 500,000 0, i -- 1.750 350,000
il. 450 147 [2) 1.200.000 30,000 -- 7.875 1,575,040
3. 120 ] 400, M0 10,000 -- 2.100 000
1. 80 Lk So0, (00 10,000 -- 1.400 280,000
I, 770 150 1,100, b00 10,000 — 4,725 45, 000
38. 105 50 525, 090 10,060 - 1.837,5 387,500
35. 135 54 450,000 15,000 -- 2,362, 472,500
3. 160 & 550, 000 15,004 100, 0d 1.750 350,000
36. 150 150 850,000 25.000 100,000 2.475 525,000
19, 170 i 550,000 15,000 e 2.100 430,000
i, b4 220 {2} 1.500.000 30,000 400, (600 11,270 !.EELEID‘[I'
41, 150 54 583,004 25, 000 - 2,425 525, 000
1. 755 100 [2) 1.125.000 40,000 -- 4,.482,5 892,000
43, 150 100 B50. 0@ 30. 000 - 5,000 1. 040, 000
m 400 150 [3) 1.250.000 &0, 000 -- 12,050 2400, 000

3 = 1.035 - 1.097.500 - 201,747, 5 -

; ” 95,7045 - 24.943,18 “ 4,630,863 -

Eeterangan @ Bizya kandangf

gt = Fp. 7.B03,84

&



Lampiran 3. Hilai Penyusutan Kandang dan Perslatan

Produksi Usaha Peternakan Broiler Selama 1
tahbun.

- 1.

bo. — Kandan Eaber [ Baskpm
UF Whwal (Rp) W.Akhir tHﬂLmhsutan ifp) UT W.Awal [Rpl W.Akhir (Rp) Penyssutan (Rp)
.V L1000 275000 ° M0s.2%0 113008 B 13, 000
.08 L300.000 325,000 M1 7%0 114,500 B IE.EM
Lo W00 175.000 91.7%0 1 12.7% b 12.7%
b S0 175000 13750 L 90400 b 9,000
B b 500,000 375,00 |1.2%0 1 18.000 1] 18,000
b b 1000000 © 250,000 187,504 1 10750 0 1075
7. 4 TS0 17500 14,675 1 9.500 0 9,500
B. 0 L.000.000 250,000 187,50 1 18500 0 18,500
9. 0 LES.000 304,750 119.487,5 1 20,000 B 20.000
10, & 450,000 112,500 © B35 1 10,750 0 10.750
11, & 1,000,000  290.000 187. 504 1 10,000 B 10, 000
12, 4 480,000 120000 90,009 1 9.500 0 9. 500
13 & 400,000  100.000 75,000 1 10.500 0 10, 5040
18, 4 575000 © 14370 107.812,5 1 10,750 0 10,750
15. 4 S00.008 125.000 93750 1 9.250 o 9,250
16, 4 b0.000  155.000 116250 1 9,500 0 9,500
17, 4 TehE 175,000 131,250 1 5.000 0 5. 000
18, 4 M50 12179 90,342, 5 1 13500 0 13,300
19, -4 00000 125.000 93,750 1 12,500 o 12,500
M. b 450000 112,500 84,375 1 9,500 0 9,500
M. & 400,080 160,000 75. 0400 1 9.25%0 o 9,75
72,4 L.000.000 250,040 187,500 1 %.7% 0 9.75%
23, & 500,040 125.000 3,750 1 5.000 0 5, (00
M, 4 700,000  175.040 131,750 1 12,500 ] 17,500
79, 4 93000 173400 130,050 LRI 0 .50
Th, 4 B35.000  158.7%0 119.062,3 1 10000 0 11,000
77. 0 32000 158,000 118..500 1 10,004 ] 10,000
8. A 00800 225,040 168.750 1 110 0 11,000
9. 4 L.A00.000  400.000 300,000 1 1550 o 13,500
0. 4 0RO 150.0M0 112,50 1 15008 B 15,000
M. 4 AD0LMDO 300.000 225,000 1 1575 B 15.750
4 1.200.000 100,000 75,0400 1 5758 0 5.75%0
W4 50000 125,000 93.750 1 10,500 0 10. 560
. & 1.000.080 275.000 206.250 1 18.000 0 18,000
250 98,437, 1 8250 0 B.250
3;’: :’ fEEEE {Hm} 84,375 1 7.500 ] 7,500
17, 4 B50.000 182,500 121,875 1 9.7% 0 9.2
8. 4 BS0.000  212.300 199,373 1 15500 o 16,500
39. & ss0.e00  137.540 103.125 1 B.7% ] B, 750
40, 4 1.500.800  375.000 281,250 12,500 0 12,500
A, 4 S8R0 046730 109,487, 5 L7000 f 7000
42, 4 1.175.800 281,230 200.937,5 L B0 ] 8000
A3, 4 8s0.M0 212,500 184,375 12,000 0 12,000
M, 4 1.250.000 312,500 .37 1 1%, 75 o 19.75%
Keterangan : Untuk Wo. 28 (+) Penyusutan Spait Dtosatis = U'“__.‘,:——sm-““ - 43.301,00 = Bb.Beb.é
: = Rp 28.B88,89

A



Lampiran 3. (lanjutan)

Ka. Instalasi Listrik =
lasi Air
UT R.Awal [Rp) N.Ekhir Bl Feayusatan [Bp] 07 N.Awal [Fpl K. AkRir (Fp} FPenyusutan liiII}

I3 0.000 10,0400 bbb, &7 . - .

oo 2 008 16.b68,67 1111114 7 20,000 10,000 5.000
3. 3 o000 B.33,33  5.5%,5% ¥ e o %

i, 3 20.000 b. bbb, 47 e " 7 5 i
:* g g-m ig-ﬁ:ﬂ 0.8B8,89 i g ;

. : . b.4bk 47 ; : :
Y% him e i 5 mhm:lu z-u'nm 1.a_uan
B, 3 #0.000 13.333,13 8,809,899 - - -

. : Y 404,40 = - 2 :
. 3 20.000 6544, 47 4404 44 . . . 5
12, 3 10.000 3.333,33 1.00,12 - - -

13, 3 30.000 10,904 bbb 57 - - - -
14, 3 10.000 3,333,533 7.222,22 - - -

15, 3 30.000 10,060 b, bbb 67 5 100,000 0,000  16.000
16, 3 25000 B.333,33 5,555, 56 - - = -
7. 3 10.000 1,333,313 2.7, 2= = 3
18, 3 17.500 5,833,313 1.588 B9 5 100,000 20,000 16,000
19, 3 15000 - 5.000 L1ELT - : - -
0, 3 20,000 bbbk, 67 4,444,404 - - - =
2. 3 I0.060 10,000 2.792. 0 - - L e
2. 3 25.000 3,333,313 5,583, 5 - - ! .
73, 3 N.0M b.bbb, 57 1.444,48 5 132,000 26,400 11.120
2. 3 30.000 10,090 b.bbb, 7 - - 4 .
25, 3 10.000 3,333,133 7,222,272 - - - -
6. 3 15.000 5,000 3.333,33 5 100,000 20.000 16.000
77, 3 10.000 3,333, 13 1,222,22 - - - -
8., 3 10.000 3,333, 1 2,272,72 - - - :
[, 3 20.000 b.554, 67 §.804, 4 4 = i ™
W, 3 20.000 bbb, b7 §o404,84 t 3% 3 5
M. 3 30.000 10,000 b.bbb 57 : - i :
32, 3 10,000 3. 50,5 2.210,22 - 2 " =
I3, 03 10,000 1,313,313 2.202,22 i - - -
M., 3 30.000 10,000 b.5h6,67 , = n

5. 3 10,000 1.333,33 2.1, . z ‘
% 3 15000 5.000 3.313,33 % e 2

S I <t R L
W, 3 25.000 I3 S35 > 10480 _- :
ol o bhbs 5 000w 60,400 84,000
g, 3 2N g.335,5 5.5, - - 3 :
$2. 3 40.000 13.333,3  B.088,E i : g
9.3 0. 000 10,000 b.ﬁf&,b.’l‘ = T 5 >
M, 1 0.000 20,000 13.335,5

. lgur Teknis 2 tahun — Elang & pipa air
WAL Ugyr Teknis 5 tahun — Bunar

T3



Lampiran 3. (lanjutan)

Ho. =
ilon 8r | feop
UT" R.Awal [Bp} W.Akhir (Fo) pooe Laspy slronghin
\kpl  Penyusutan (Rpj 7 W.fwal (Rp) hir (Mgl Penyusutan TRp]
1. 1 :
7, 5% o s 3,000 - - 2 )
500 0 9
31 !. rﬁw - 3 o .
4. 00 (] i
T T A % s - -
q ]
2100 & i i
9. 1 25,000 i} 2500 e
l-|- 1 -0 i 5 = =
1,000 0 1000
7. 1 4,000 3 - - = .
i}
4,000 - . &
El j ‘.M{I {|- *'em 2 i -
% 1 4,000 o 1,000 i ' :
0. 1. 300 ; 3.000 o 2 E
i, 1 2.000 0 2.000 - - i _
I?l .I I.E‘I:l-r:l ﬂ E:H[":I _ : =
H ; 1000 0 1.000 s -
. 13,000 0 13. 00 S £ 2
15 1 16,000 B 16,060 e 7 :
ﬁ I b.000 0 6.000 A 5 : &
¥ i - - - 3 :
i o ; i ; Sﬂ_ﬁﬂﬂ 1ﬂ:ﬂun b.685,57
9. .1 1,204 0 L. 700 - - 2 =
N, 1 4. 000 b 1004 - - - =
y] PR | 4,000 [ 1,900 - - . 5
2. 1 19.500 0 15,500 - - - =
2, 1 12000 0 12,000 - - - -
M. 1 4,040 0 1,000 . 5 # 3
35,1 5000 0 b.00D - - - -
%, = = - - - - -
M. 1 4000 B 1,000 - 3 - -, F
M, 1 12000 ] 12,060 I 80.000MTS)  26.68,67 17.771,78
2%, = - - - 1 10,000 10,000 b. b4, 67
30, - - - - 3 30.000 10,000 b, b56, L7
n, | B. 000 b 6,000 - . i :
L 5 . - I 30.000 10,004 b. bk, 4T
B. 1 1.0 0 1,200 - - 2 :
M, 1 19.500 i 19,500 - - -
5. 1 2.000 0 2,000 - - - i
3. 1 11.000 0 11,000 - - 5 :
7. 1 1.800 0 1.000 : T ' =
| 1 b, 000 0 6,000 5 * = i
9. 1 1,800 B 180D = e 2 3
i, 1 19,500 0 13-533 B % T
&, 1 12.000 4 ‘e N ) 3 5
42, 1 11000 0 13.000 : r P i
13, 1 2.800 0 L.E0D N > i
4, 1 52,000 0 32000
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Lampiran 3. {laniutan} ;

ol £oa Lor : 4l Spraver
_EI Hulwal (ReT W.ALRir {Rp] Penyusutan (Re] U7 W.hwal (Rp] K.Akhir IFp)  Penyusufan (Rp]
.1 b0 8.000 1000 I 5.000 0 5,000
L1 Mo 12,000 b.000 1 550 0 5,500
34. ? ?qﬁnu 5.?51] ]aE?E - a - -
. 2 7500 3750 1.87% 2 : 7 =
5. 7 I0.000 15, 040 1.500 . : E =
b ‘E* 13.000 7.500 3.750 1 L300 0 2.500
7. 15,000 7.500 1,750 = 2 2 #
B. 2 I5.000 7.500 1,750 = 2 . i
¥ 1 30.000 15,000 7,500 1 2,500 0 2.500
0. 2 7.500 1.750 1,875 % iz : .
1, 7 15000 7.500 373 1 2,960 0 7.740
12, 2 B.o00 4,000 ;r.u-;m I o2.7% 0 2,750
13. 2 1.0 3.750 1.875 - - . -
14, 2 p.o00 4,000 : z.agn 1 2500 0 2,500
15. 2 71.%¢0 3.750 1.B75 - - - -
6. 2 14.000 7.000 i..ﬂl: 1 2,79 0 2.750
I7. 2 1.50 3.750 A7 - - - -
18, 2 71.500 s.?::g ::;r; 1 2.500 0 z.f,m }
9. 2 7.5M 3.7 1 - - - ’
0. 2 71.500 3.;23 ig;g 1 2.5m Er z.fw
E!--I E ?+5|:Iﬂ 31 ® = = n ? 5:[|¢|
. 2 15.000 7.500 3750 1 2.%0 s
E. 7 7.50 1,750 HZE - - = =
; 000 7.500 T ' 2
g 3 A n.} 7.500 3,750 1 .7% 0 : 2.750
15l 500 7,500 3,750 1 7% o 2,740
5§ i 1750 175 I 2.0% 0 2.750
2. 1 N 3,750 1 2,500 0 2,500
M, 2 15000 7.500 i g H 3 185
®. 1 TS 3.750 L) : g : i
i, 2 15.235 3:: ;g i ; : : L
3. 2 71 : 1 z E 3 2
¥ B 1.000 i 1 2,79 0 2.790
- 50 5,629 "
5. 2 B.S0D 4,250 s A e b 2.750
3&-. ? ?.5” i'ggg E.. ﬂ']n A - ; ? _ﬁln |
;:;* g zg ggg 1125 5,425 I 2,500 0 ; |'
] ¥ 1.875 - 3 : 5
/.02 7.0 3-;53 i - - )
&, 2 15,000 T-m 2,008 . e ; A
Tl 8001 4,000 b e 0 2.500
2, 2 1. : 3,750 > 00
13, 2 15.000 e 5 528 1 5.000 0 A
H, 2 72,500 1. ;
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Lampiran 3, {lﬂnjutan} . thal-Eeqygsutan

—— = =¥ o K

: Tﬂfﬂl E ; : =T,
No. Fer tahun Per siklus
,334
i e 4.2
2 323.361 . 11 84.872,222
g 117.830,58. 23.586,112
4. 111.169, 44 LE
o 341.638,88 g5 B2l 11¢
. 228,166 87 e
2 162.319,44 14 599978
8. £22.895,80 54.515,278
9. 272.918,67 50888’ ug
; 104 .444 ' 44 B atoas
11 210.394,44 21.854.334
17 109.272, 22 47.583,444
13 R 27.656,944
1. L 28.708,334
3% 143.541,67 28 711 112
i8] 143.555,56 29.402.778
7 147.013,89 26545778
1 1a2.726,39 22.531, 665
112.638,33 21.338, 888
30 106.694,44 18.469, 444
5 92.347,22 45.711,112
zl. 328,555, 56 27 .637. 888
Y ; B33, 334
138.189,44 31. ;
23. 158.166,87 an_sﬁd,aqg
A 153.272.22 31.1?9,164
8 155.885,87 2?_559,4%8
£3+ 237.916,83 49.377,7 :
e i
‘ 329,236, 11 -087, 222
2d. "486.11 51.983"
20 é;g 916,67 13,303,312
32 2181520 ¢l 958 554
108.672,22 33 I Ene
33. 258.791,67 108,844
35 115:833:35 gg'aal’ﬁﬁs
29, 11083333 39.851, 668
37, 154.228. 32 23.778. 668
36 211 o e 77.533.334
39 13888357 27.248,812
10 ey 49.565,278
136.243. 05 37.418,334
3 7.828,39 ‘016 688
24 87 56
ig' 155'33%’33
o > 1.586.342,61
" 3B.053.24
EEE-?lE*Dg
18ﬂr255,2
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Lampiran 4. PBB Untuk Perkandangan Selama Satu Siklus
Produksi.
Ho. ; FE B B
Per-tahun per siklus
1. 5.250 1.050
2. 8.750 1.750
3 8.750 1.750
4. 1.750 350
5. g.zﬁn 1.233
6. . 940
T 3.750 ;gg
8. 4.375
. 4.375 875
10. 2.100 420
i Lo 4
12 :
: i
14. :
15. 8.750 1.750
16 3.500 700
¥ 1!
1.75
%3 2.100 420
a0 1.575 3%%
21 Z2.100 4
22 3.300 1.400
s 13.125 2-352
25 E'Egg 1.260
E- '
2 £
3 14.000 2,800
30 1. 754 1.575
37 2.100 730
33 1.4 345
35. 1.837,5 472,5
36 25929 350°
¥ 1‘
38
‘ 2.100 2.254
39. 11,270 525
atl. 2.623 ggz -
41. 4.462,5 1.000°
Be 5.000 2.400
32' 12.000 :
41.169,5
= 2”2'5$§’§5 835,67
x -4 .
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Lampiran 5. Penerimaan Usaha Peternakan

Fecamatan Pallangga,
Produksi, 1984 . L

Broiler Di
Selama Satu S5iklus

e

Mo. Ayanm Fupuk_Fand Kormei fryan Total
Bor I Berat (ko) Fpftg  Mila tFp) Farumg ﬁa;p.ri Ky Wilai (Fph Eloe Wilai (Fp) {Rp)
lJ HI 1rm|3 :Jm ]1mnm ﬁ m m-m] In *lrm!m‘ EIHE.miﬁ
LOLM0 LIS 280 ST [ w0 s B I 5005542,
oM EE 2ED M B M 0w 1 T zm.?n?m
. % MLI 20 LTSED B W 00 L B0 LD o
5! 1-“? ?rmll Enm ﬁrm!-m E u m E.m a :“.m;ﬂ Elmlmlm
b TR OLAKT O 2W0 AR % 0 WM 2 SLOTM AN,
1. & W 280 LM W S 1500 7 10958 285SLE
: 5200 AULEY % 0 M 15 SeLY  LBLWLS
T M 280  SEREH M W MM 18 TALE  S.mLe
?- Il“l i ?l H -_|. ’ e v m E m:l i‘ m."iﬂ 55 1.&?&,?11135
o, W W1 L9 :ﬁm g B e 1 AR L
B W B1 3w Ghew B % Bm 3 A3 oI
12, ' 2 G : & 2.0LM
_ WoOW 1M 4 1730,
vl I 'E:E iﬂ 2 I W D Wass LTS
W, 45 . : Iwe M W MM b KD LELTLD
§20,2 280 L7659
il s ; - T, 620,000 b)) LT N I L B A 3,589,963, 16
1 B0 LIM3 LW TAIL W 1SN0 3 B 2218
W ™ 100 L5000 W b
E moTe 200 2000 B s e 7 B 1985, 480,45
19 a0 a4 LE0 LTS X #0090 T OWBSS  2.3.719,%
B M M. M0 2B 15 - - I BATH LIS,
2, M5 N 30 2w D M A e LY
: COE - R R B MU LS
ﬂ, By !.Eﬂgi 3.|:|"|:| E:m.m s 150 I.I.'.-."fﬂ s H':'awim Iumqmpm
S W 0 LS00 M M0 B M 80T, 900,810, 71
475 00 LIS w00 % WHNLE 3 ]
.ﬂ' ;?I@I 1R E:m T.TE5.A00 a0 400 g'ﬂm ;1 “_m:{ﬁ E.W.Kﬁ,m
2, ; o een 3,085,500 0 W : o T R 1. B A
W, Wi L312 : D W B0 783,
W1 LW 37600 . A AT L T W R
i ﬁs !-' ] " . m,r_l_“:l ) m ._-5.'!‘] 17 1 m'ﬂ ﬁ.m.mjﬂ
WO LS im Tusn W k0 7.0 2 BEe iwiara
Ll Im 2w Imm D ol m B Sa0z
% B L : THgEN W ' TS LBKbMT, 5
Low L 280 MMM O o e o WD LT
ok T L E o R P g
1. ] : 112,590 £ & .55, 12 1547, 743,
WL Lm0 ARG g g T 1 AENE  LIAeEN
nooam 3 2 T8 T - S s S O N B X .
b, b5 3,4 2.0 'ﬁllﬁ,ﬂ ¥ g5 130 120,105, 75 5,509,755, Tk
W w0 e 20 ZELI o e m ¥OWRN Lesssl
B LA naRd 20 SOl u gm 18,00 95,000 80 LSTLAR,H0
3‘!' 'ﬁﬂ .?ﬁ:! 240 Lm'm ] kL 5000 E HI.THIHI 1. 783, 709 35
0, 93 LA08 il i:-ﬁi:m o ,ﬁ';.'?‘.; T UL e
4, M Wy M oonn 0B Fregi - T T E.H?.ﬂ:ﬁ
2. W L) fel ymaw  ¥ W W0 I3 BT RN
B o 19177207
WL w7 2 i LI T 200 1 S
T T A S :
3,3 ' M5
I 5.7 ;ﬁﬂ,ﬁiﬁ 272,545 3,479,537, '

¥ =

= = |, 4TRITISE b
Feteranpan ¢ Berat rata-ratafekor = 4y
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Lampiran 6. Penerimaa
) Keuntungs

n Total (TR),

n (nx) Ussha Pe
Kecamatan Pallangga Sel

Biava Total (TC) dgn
ternakan Broiler Di

e e

- o8 ama Satu Siklus
roduksi a4 .
Feuntungan
Ho. Fenﬂr%¥%%n Total Bi“f%c¥°t“1 CTR = TES
760,536,256
1. 3.861.732,00 3.1&1.195,333 1.120° 386 143
2 5.803.542,74 4.683.158.58
' 208, 97 1.608.195, 834 453.822,858
3. 2.062.208, 505,763 235.725,307
1.808.231,07 1.573.505.7
5 5.829.338.72 4.200.440,278 1.728.898,442
. ™ L] # 2‘5431221, T = E
10 Zlgzsissiler  Diedateiss o ai 7050
8. 4.260.491,35 A . 278 1.487.856,202
9. 9.939.121,48 1:573:852 636 65,260,812
: 1.658.913, .213.692, .894,83
ot 2.111.048.72 1.853.153,888 932451858
11. &°390. 308 36 1.357.854,444 Srle g
L 2.231.247,88 1.712.228,334 3 Dadeney
11 1.928.825,67 11527 814" 584 2?329311335
8 b dmeemal  mss
; ; B * ¥ # 461.847,
17. 2.2531203-31 1.784.557,778 791 . 284
18 2.246.504,81 1 566 689 166 398.731,284
19. 1.965.680,45 1 8B4 216 388 79 303,572
20, _ . 2.355-?19;9 1:53]“326,944 583. D‘IEB
35 Siesbidezar  z7ooldmacz 904040108
2 S8R, 082, 21 1.829.475,388 485398, 708
29 2.521.321,30 1.635.658,33 £22 056,486
- 24. 2.121.057, 3.278.754,444 8.351,174
5 E_Eﬂﬂ.alurgg 3.132.157,916 . EI.EEE.D?B":
27, 3.875.813,52 +2.982.700,278 1.484.545,008
EE‘ 3:2?.9-. 1 ?43 4 ¥ ETE [ 303,4?% . 522 .EBI’EBE
29 5.756.848, 24 2.869.415,97 672.195,856 _
30. 3.391.697,58 2.838.058,334 . 048 506,032 —
31, 3.510.254,1 1.469.941,52 89.207,656
1.806.447,56 1-B09.065, 604 575,136,091
S 1-698.273,35 4.750.937,708 ~398, 801
2 5.326.073,80 .§37.346,3189 319.191 674
34 . "947.743,12 17535 795,418 v A e 04
35 1:754.887,00 2035539, 168 208004 023
36. 5 18.881,27 E 403.351, 737 1'255'T39’344
37. E'gmﬂ'ﬂﬁﬁ.?ﬂ 730. 646,66 %43'954’255
38 . 3 .436,51 1-045 037,33 9. 648, 248
39. 1.898-821 60 ?’Eza'ﬂﬁl.llz 559331 682
40. 3.9 709,36 "824.020,27 Q83,078
41. 1.?35,35 s * 91353 334 45?1335.?454
a2 367 851.4 3978404, i
i1 5.203.269, 087.183,4 za.ggg-&%g=gﬁ
209,7 113 :524.708,93 —
3 139.137.209. . Liial
:{ EIEE-IBE'

_-—._-_
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Lampliran T. Data Dasar
Usaha Pete
paTA FOR: B:MUS2
OF CASES: 44
4 ®1 %2
1333.300 1000.000 2750.000
1993.500 1500.000 5150.000
709.800  500.000 1800.000 °
g42.500  500.000 1250.000
2025.100 1500.000 3850.000
1446.700 1000.000 2850.000
982.000 800.000 2250.000
1438.500 1000.000 3100.000
049.000 1500.000 4150.000
573,100 500.000 1450.000
711,400 500.000 1550.000
764.800  500.000 1700.000
745.400  500.000 1650.000
896.000 500.000 1600.000
g20 . 200 500.000 1400.000
1179.500 1000.000 2450.000
724.000  500.000 1500.000
758.000 B00.000 1650.000
B67.400  500.000 1550.000
TT3.300 500.000 1400.000
893.700  500.000 1500.000
1249.500 1000.000 2800.000
800.000  545.000 1700.000
875.000  500.000 1600.000
1465.000 1000.000 3540.C00
1512.000 1000.000 3365.000
1449 250 1000.000 . 3600.000
1275.000 1000.000 2900.000
1885 000 1500.000 4400.000
1332.000 1000.000 2500.000
1196.000 1000.000 2050.000
697.500 - 500.000 1350.000
B876.800 £00.000 1400.000
1794.000 1500.000 4850.000
goR 300 500,000 1450.000
'597. 800 500.000 1350.000
‘9p4_g0n  700.000  1600.000
2087400 1500.000 4100.000
|759.200 545.000 1650.000
1450.800 1000.000 EEGD,GDS
| 746 500 R00.000 145&.&30
1385.400 1000.000 ETED_GGD
1432 800 1000.000 Bdﬂﬂ.gﬂﬂ
2137.700 1500.000 4000.

4

|

‘X, = Ransum (Kg)

Penggunaan'Faktu

LABEL: regresi

EY = Produksi Ayam (kg)
X, =B 1ibit (Bkor)

‘X, = Obat dan Vaksin (Unit)

|2
|
| |

NUMEER OF VARIABLES: 7

%3
2530.000
1885.000

490.000
810.000
1680.000
1365 .000
820.000
1000 . 000
1525.000
560,000
420,000
640.000
340 . 000
B35 . 000
290 _000
90,000
430 .000
T80 . 000
420,000
820,000
490 . 000
750000
485 . 000
530 . 000
1555 .000
14940 . 000
1650 . 000
730.000
R0, 000
745,000
710.000
5480 . 000
1820 .000
1120.000
B70.000
585,000
990 . 000
1750.000
§00.000
1310.000
350.000
7a0 . 000
g3n . 000
1260.000

Xy
X

80

=4
540 . 000
600 .000
255 .000
270,000
615.000
460.000
483000,
a75.000
660 . 000
232.500
J78.500
248,000

460 . 000

270.000
390.000
250.000
232.500
208.500
32.500
250.000
152.500
465.000
340,000
427.750
238.500
210.000
212.500
342.000
295,000
272.500
270.000
190.000
232.500
585.000
222.000
270.000
414,000
570.000
304.500
445 000
306.000
350.000
417.000
625.500

r-Fakt
Tnakan Ayam Broilep - REaRResL

*5
39.375
46 . 408
22.800
29.531
39.375
45 . 000
46.406
25.312
56.250
36.562
67 .500
22.500
33.7H0
42.187
30.937
25312
28.125
16.875
28.125
38.375
2B8.125
42187
28,126
33.750
30 . 237
25 312
33.750
39.375
30.837
25 . 312
45 000
£25.312
19.68E7
46 408
52.031
an. 837
50.825
56.093
22 .500
22.500
28.125
39.375
22 .500
50.625

x5
120.000
152.000
54.000
54.000
144.000
96.000
100.000
110.000
154 . 000
50.000
100.000
45 .000
55.000
48 .000
50 .000
a0 . 000
102.000
56.000
50.C00
54.000
80 . 000
120.000
£5.000
100.000
100.000
90.000
105.000
90.000
1868.000
84.000
117.000
48.000
48 .000
150.000
50.000
54.000

60.000

150.000
&0.000
220.000
54.000
100. 000

100.000 -

150.000

= BBM dan listrik (Unit)
5 = Tenaga kerja {HHSE}
X = Lantai kandang (“)

SS—S—— S S S



Lampiran 8. Data Logaritma Fepn

Uaha i EEunaan Fsktor-Fsktor Frodukei

A¥yam Broiler,

'R DATA FOR: B:MUS1 LABEL: DATA Log
IR OF CASES: 44  NUMEER OF VARIABIRS.
log ¥ log =1
3 %EE 3 Dao I%dez log =3 log x4 log =5 log =6
3 300 a 175 3'?39 3.403 2,732 1.595 2.079
5 A5l > 899 =712 3.275 2,778 1.6687 2.182
5 808 5 899 3.204 2.680 2. 407 1.352 1.732
3 208 Lo g‘gﬁg 2.905 2.431 1.470 1.732
; : . - : 1.595 2.158
219 2090 3.455  3.135  2.663 11653  1.982
: - . 2.914 2.689 1.667 2.000
g-éiﬁ g-?gg 2-491 3.000 2.574 1.403 2.041
312 : 618 3.183 2.820 1.750 2.188
g-;gﬁ %'233 %‘igé 3-934 2.366 1.563 1.699
-852 : : .623 2.579 1.829 2.000
2.883 2.699 3.230 2.806 2.396 1.352 1.658
2.872 2.699 3.217 2.531 2.663 1.528 1.740-
2.843 2.639 3.204 2.803 2.431 1.625 1.681
2.793 2.899 3.148 2.521 2.591 1.490 1.699
3.072 3.000 3.389 2.898 2.328 1.403 1.954
2860 2.689 3.176 2.633 2.365 1.449 2.009
2.880 2.778 3.217 2.875 2.319 1.227 1.748
2.824 2.693 2.180 2.623 2.265 1.449 —  1.699
2.888 2.659 3.148 2.914 2.398 1.595 1.732
2.841 2.699 3.176 2.690 2.284 1.449 1.778
3.097 3.000 3.447 2875 2. 667 1.625 2.079
2.903 2.736 3.230 2.685 2.531 1.449 1.740
2.829 2.699 3.204 2.724 2.631 1.528 2.000
3.168 3.000 3.549 3.192 2.377 1.4 000
3.180 3.000 3.527 3.173 2.922 1.403 1.954
3.161 3.000 3.558 3.217 i $0ad -
3.108 3.000 3.462 2.863 .5 : :
3.275 3.176 3.843 2.7483 2. 470 1.490 2.270
3.125 3.000 3.398 2.872 2.435 1.403 1.924
3.078 3.000 3.312 2.gs1  2.431  1.853 2080
2.844 2.699 3.130 2.748 .2 : :
2.830 2,699 3.148 3.210 2.366 1-§§? %-ﬁﬁé
3.254 3.178 5.688 3,049 3'532 s Bt
2.917 2.692 s Z-an 2.431 1,490 1.732
2.776 2,599 3.130 L A 3 moa e
2.956 2.845 3-203 5.243 2.756 1.820 2.176
2.880 2.738  3.230  S'y7  2.648  1.352  2.342
3.162 3.000 .52 o 544 2.486  1.449 1.782
2.873 2699 3.161 5 883 2.544 1.595 2.000
3.142 3.000 3.438 e 2.620 1.352 2.000 .
3.156 3.009 2.2 3.100 2.796 1.704 2.176
3.330 3.176 3.60
1 = Produksi Ayam [ﬁg) ¥, = BEM dan listrik (Unit)
]{1 =B ibit {EI-LDI' 3 Panaga I{.EI."'jE. {I‘EEPJ
X, = Ransum (Xg) " s - Lentai kandang (m?)
X Obat dan Vaksin (Unit 6

3 81
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Lampiran 9. Analisis Regre

si Pungsi Ero X
Usaha Peternakan Ayag Brnilgg%ai Cobb-Douglas

e N S N M o i ey
e
T e

REGRESSION ANALYSTE =i mmirirma—

HEADER DATA FOR: EB:MUSi

NUMEER OF CASES: 44 LABEL: DATA LOG

NUMEER OF VARIAELES: 7

O i W S, R . e e s
e e ) e e
Rl T pp——
o s e e e e
T s . e e D . i e e e e B

ANALISIS REGRESI FUNGSI PRODUKSI COBR-DOUGLAS

IMDEX FAHE ME &

STh. DEY.
1 log x1 2.86821 .1842
2 log 2 5. 58 L1B&3
= log =3 2.7085 L2224
4 log =4 25207 L1594
5 log x5 1.52&6%9 L1424
& log »b 1.9194 cARET
DEP. VEBR.: log vy 30144 .180%
NEPENDENT VARIABLE: locg v
VAR . REBRESSION COEFFICIEMT STD. ERROR T(DF= 37)
log xl Hi14l 1138 9.410
log x2 S2ZB « 1335 3.118
log x3 L0287 L0514 913
log »4 —, 01560 L0458 -, 349
log %9 Rt L3433 8467
log =6 LOAES L0554 .252
CONMSTAMT - (552
= 0329 FPROE. FARTIAL ro2
aTh. ERROR OF EST. @ L 00000 L4417
00552 L2081
ADJUSTED R SOUARED = 9470 ﬂggﬁq i
R SQUARED = .9715 " 2898 L0033
LBO2TS L0017
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
AUBRES n.F. MEaN ShUERE
SOURCE UM OF 51.355? A .2278
REBRESSION . GA00 7 L0011
RESIDUAL 1. 8069 47
TOTAL

F RATID FREH:
=210 .897 , OOOE+0Q
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Lampiran 10.

Ratio
Produks
[dedIi

Harga Input-Output (HX, /HY) dan

1 Fisik Marginal Haaing—ﬂuéin Input
} Usaha Peternakan Ayam Ernilgr.

b

Fungsl Produksl : Y = u.Kl

Diketahul :

1.-HxlfHY -

T

ay/dxy =

—
-

dY/dXy <

1 bz bz by by by
- %2~ X3- Xy X5t X

- Harga Output (Hy) = Rp 2.729,55
. - Harga Input (HE ) =

HY; =
Hi, =
HEq =
HXy; =
Hig =
Hig =

BEp 1
Rp
Rp
Rp
Ep 2
Ep 7

.018,18
689,81
100,00
100,00

. 300,00

.B63,84

- Besaran vang diduga {Ki dan by}

a =

}{1:

0,0682
2.8821
3,3458
2,0264
1,6390
1,5269
1,9194

0,6141
0,3228
by = 0,0287
by = -0,0160
bg = 0,0246
bg = 0,0139

o
ot B
mnu

Rp 1.018,1B / Rp 2.729,55

0,3730

a . by
0, 0366

'h_
NE i

b b by _bs _Pe

HX, /HY ( 0,0366 < 0.3730 )

B3



=

T TR T

i

Hi-/HY = Rp 589,81 / Rp 2.729,55
= 0,2161
b bo-1 be b
o 1 b b
d.'ff’d}tg = & . b‘E - }:1 . IEE " }:33. }:qq 355+ }lﬁﬂ

= 0,0167
dY/dXp < Hy/HY ( 0,0167 < 0,2162 )

HK3/HY = Rp 100,00 / Rp 2.729,65
= 0,0366
| By by bal b; bg b
T R Sl M e N

i

0,0017
dY/d¥q < HXg/HY ( 0,0017 < 0,0366 )

Rp 100,00 / Rp 2.729,55
00,0366

HX4 /HY

d’fﬁdﬁéza.bd.xl.xz.]{:;.l{i_]{5.]{5

= -0,0011
dY/dXy < HX4/HY ( -0,0011 < 00,0366 )

i

Rp 2.300,00 / Rp 2.729,55
= 0,B426

HX g /HY

: -1 b
b b by by b5l bg
i 2 - Rt Eg. &
dY/dkg = & . bg - X1 - Xg . 43 4 5 &

= Q,0028

462
dY/dXs < HEg/HY ( 0,0028 < 0,8 )

.729.565
HXg/HY = Rp 7.863,84 / Fp 2
= 2,8810
b, by b3 Pa D5 bg-1
o bo - 11 r-xzd - KE * xd = Ah
dy/dXg = & - b2

- 00,0012

dY/dXg < HXg/HY ( 0,0012 < 2,8810 )

B4



Lampiran 11. Ratio Nilai Produkei

Harga In
Broiler. Pt (HXy)

Marginal (NPM }  dengan
Usaha Patern&k&n Ayam

Efisiensi tercapai jika -

HPHi = Hﬂl atan HPHi'I HX; = 1
Di mana : NPM; = (dY/dX;) . HY

1. NPM; / HX4 (dY/dXy) . HY / HX,

0,0366 . Rp 2.729,55 / Rp. 1.018,18
0,0881

(dY/dXp) . HY / HXp
0.0167 . Rp 2.729,556 / Rp. 589,81
00,0773

= HPHE f ng

I

(dY/dXq) . HY / HXj
00,0017 . Rp 2.729,55 / Rp. 100,00
0,0464

3. NPMg / HXg

il

i

{dY/d¥,) - HY J HXy
= -0,0011 . Bp 2. 725.55 / Rp. 100,00

4. HNPMy / H¥y

= =0,0300
5. NPMg / H¥g = (dY/d¥g) . HY / Hig
- 0,0028 . Rp 2.729,55 / Rp. 2.300,00
- 00,0033
HX
6. MNPMg / H¥g = (dY/d¥g) - HY / Hag
- o0.0012 . Rp 2.729,55 / Fe. 7.863,84
= 00,0004
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Lampiran 12. TPeta Wilayan g

Laerah Tiﬂg}{ate%?mggig _PHHEHEE& Kabupaten

\'hKudja U.Fandang SKALA 1 : 197.000
JH"F'\.F
1.@?”1;&% Hea Kec.Sombg Opu u
] il =" "~ Kahb
{~omba “e_efontoala’
nﬂ?ﬁ \ &
J i LaMa= !
“"Inyeleng Y 3
o ? 1:,.-4'* %
I E b f N
;I"L_r-_n: JI: o fﬂ' \\ N,
;' 1"--.*‘r f % :'1.
i TN : " ‘u,_ ~ o tr
L | LY L b
YKanjile '\ Jene *Th@égﬂﬁh
5o v <tallasa / g
H ; “} J#KEEAHAT{y el
L] e Sy - % \
- Fa & il
""n_,*ﬂemlaan_gf' AT CS_TETEBATU T8, 9,
* L S % AR
sbu paten e Seol TR
Tﬁkﬁ]ﬂr‘ . I‘ "'!.. A}i%% P ﬂl e i ;." "'-“L
I a TP i 2
o Jringeii g Pallamesa TS,
F, S gt 2o
S oA Mae f 5 YN pypga T . JKec,
b ¥ i " I '
._l L= % J'. ¥ - E ajr'a # \ =] j‘;ﬁﬂntﬂ'
¥y P o= { . o WParang Banua ; arannu
' Monco [ L_° i e tn eems, 4 1Gowa
.J'--‘lBalang { I,PEHHK- :---...-"I e, o "'-___II..-" L Ir
. i B kan ’
pry : ,‘"1 klf:'l 4 ||Ju1uhﬂ[‘i "’¥g§dﬁ Kampili .
.’ x"\ 1"| ‘-._‘*_.!"-‘ ‘- ; ks - ~
Bine . .r" Kecamatan S, L N ™
ing- r Bajeng i: e , hd ‘oL X
y Ngala \ . -~ "~=~_ Bonto *

o ) Kab.Gowa N B Ve = o h L
N : = Julukanaya \ ramba g
~ 2 p Julu AT Ly
o ! Ir Pam_mai \ -

L e E e n d = ."”"-"'-..“" ,,li‘ir--“- o \H‘n‘
b ""l-‘h.-,h_ P ke N

®

Ibu Kota Kecamatan : : '»
Eantor Desa '

: Batas Kabupaten

wi=:= 1 Batas Kecamatan

Batag Desa

o

]
L 1§
1
]
®

1
[
I
1
"
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kota Panghajene, Kecamatan Maritengngak, Kahuﬁaten v
sebagai anak kesembilan dari sepuluh bersaudara dari
H.Abd. Hamid Rahman (Almarhum) dan H. Tanawali Ahmad
{Almarhumah).

Lulus 5D Negeri Ho. 8 pada tahun 1884, lulus SHP
Negeri 1 pada tahun 1887 dan lulus SHA Negeri 467 pada
tahun 1990 masing-masing di Kota Panghkajene, Kecamatan :
MaritengngaE, Kabupaten Sidenreng Rappang.
| Terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Sogial Ekonomi
Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin pada
‘tahun 1990. Selama mahasiswa aktif pada organisasi |
nahasiswa tingkat jurusan (HIHSENA) sebagal Sekretaris

Umum HIHSEHA periode 1883/1834 dan Anggota DPO HIHMSEHA

periode 1994/1895.



